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ABSTRAK 
Nama Penyususn :  Nurul Wahdaniah 
NIM   :  40400112075 
      Judul  : Strategi Perpustakaan dalam Meningkatkan 
Minat Kunjung Siswa di SMA Negeri 13 Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang Strategi Perpustakaan dalam Meningkatkan 
Minat Kunjung Siswa di SMA Negeri 13 Makassar. Pokok permasalahan yang 
diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana strategi perpustakaan dalam 
meningkatkan minat kunjung di SMA Negeri 13 Makassar. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi atau alur kerja 
yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan minat baca atau minat kunjung 
siswa terhadap perpustakaan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode mengumpulkan data melalui 
observasi, teknik wawancara dengan 5 (lima) orang informan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan ini cukup ramai, salah satu cara yang dilakukan oleh kepala 
perpustakaan dalam menarik minat kunjung siswa yaitu dengan cara memberi nilai 
tambahan dan hadiah berupa buku bagi siswa yang rajin berkunjung membaca di 
perpustakaan. Berdasarkan cara yang yang telah dilakukan oleh kepala perpustakaan 
maka siswa  mulai sering datang ke perpustakaan. Pengelola perpustakaan atau 
pustakawan harus lebih giat lagi dalam mengelola perpustakaan dan fasilitasnya harus 
menunjang serta koleksinya harus lebih menarik lagi atau menyiapkan/melengkapi 
segala buku paket yang sesuai dengan pelajaran yang mereka pelajari sehingga proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Selain fasilitas dan koleksi, ruangan 
perlu diperhatikan karena penyediaan ruangan yang nyaman adalah salah satu strategi 
yang efektif yang perlu dilakukan oleh tenaga pengelola perpustakaan untuk 
menumbuhkan hasrat pemustaka berkunjung ke perpustakaan. Apabila ruangan 
perpustakaan bersih, indah dan nyaman maka minat pemustaka untuk mengunjungi 
perpustakaan juga akan meningkat dengan sendirinya. Namun begitu pihak pengelola 
atau pustakawan harus menerapkan suatu strategi atau kegiatan yang lebih mendalam 
atau lebih tertuju dalam mengembangkan perpustakaan dalam menarik minat 
baca/kunjung siswa terhadap perpustakaan. 
 
Kata kunci: Strategi, Minat kunjung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan sekolah saat ini bisa dikatakan “hidup segan, mati pun tak 
mau”, sebab, jika kita lihat kondisi perpustakaan sekolah di negeri ini, kita akan 
menemukan kondisinya seperti tak terurus. Artinya, perpustakaan sekolah belum 
dikelolah secara professional. Selama ini, perpustakaan tampak masih dianggap 
hanya sebagai gudang buku, belum difungsikan secara optimal sebagai pusat sumber 
belajar. Dari kondisi tersebut, sesungguhnya perpustakaan sekolah masih 
membutuhkan banyak bantuan dan sokongan dari berbagai pihak, baik dari lingkup 
internal sekolah maupun luar sekolah. Dukungan berupa material maupun yang 
bersifat immaterial. Kondisi perpustakaan yang memprihatinkan itu diperparah lagi 
dengan belum dikelolahnya dengan baik. Ditambah minimnya petugas perpustakaan 
di masing-masing sekolah yang professional. 
Perpustakaan memiliki peranan yang signifikan untuk mendukung gemar 
membaca dan meningkatkan literasi informasi, juga untuk mengembangkan siswa 
supaya dapat belajar secara independen.. Untuk mendukung tercapainya suatu tujuan 
maka perpustakaan sekolah melaksanakan fungsinya sebagai pusat pendidikan, pusat 
informasi, dan pusat rekreasi. Dalam melaksanakan fungsi-fungsi tersebut, 
perpustakaan sekolah perlu menghimpun, mengelola dan menyajikan bahan pustaka 
sebagai sumber informasi agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakainya 
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sehingga dapat memperluas cakrawala pandang jasa perpustakaan. Oleh sebab itu 
agar semua sumber daya yang ada di perpustakaan dapat di manfaatkan secara 
maksimal, maka strategi perpustakaan sangat penting dibangun dalam meningkatkan 
minat kunjung siswa. 
Suatu perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila diterapkan strategi-
strategi yang dapat membuat pemustaka lebih tertarik untuk datang ke perpustakaan. 
Karena pada dasarnya minat kunjung siswa (pemustaka) bisa terangsang dan bangkit 
bila ada rasa ketertarikan. Ketertarikan yang dimaksud bisa diartikan sebagai 
ketertarikan terhadap tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan dan lain-lain. Rasa 
ketertarikan akan meningkat menjadi senang apabila kebutuhan dapat terpenuhi, 
sehingga dengan terpenuhnya kebutuhan dan menimbulkan rasa senang serta 
kepuasan, maka pemustaka akan berkunjung kembali ke perpustakaan. Dengan 
demikian strategi sangat penting diterapkan dalam perpustakaan , baik strategi dalam 
hal layanan, sarana dan prasarana, serta strategi dalam meningkatkan minat kunjung 
siswa. 
Ilmu pengetahuan merupakan hal pokok yang harus dimiliki dan dituntut 
dalam kehidupan manusia karena dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat 
memahami dan mempelajari seluruh alam semesta dan Allah swt. Hal ini sejalan 
dengan firman Allah swt, dalam QS Al-alaq/96:1, Allah swt. berfirman: 
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                           
                   
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya. (Departemen Agama RI 2006, 904) 
 
Membaca dalam konteks ritual juga berarti ekspresi rasa syukur seorang 
hamba kepada Tuhan-Nya atas nikmat yang dilimpahkan dengan melaksanakan 
ibadah seperti shalat, membaca Al Quran, berdoa dan dzikrullah, yang semuanya 
terkait dengan bacaan dan tulisan. Cara yang efektif dalam mencari ilmu adalah 
dengan banyak membaca dan belajar. Kita dituntut untuk selalu mencari literatur-
literatur untuk dipelajari demi pengembangan diri, salah satunya dengan 
mendatangani perpustakaan-perpustakaa, karena perpustakaan menyimpan beragam 
koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan menyediakan berbagai 
macam ilmu yang kita butuhkan. Olehnya itu perpustakaan sering disebut sebagai 
gudang ilmu pengetahuan yang mudah untuk diakses. 
Pemerintah selama ini memandang bahwa pengembangan perpustakaan 
masih bersifat sporadis dan belum banyak yang memenuhi standar perpustakaan. 
Oleh sebab itu perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang baik perlu di 
rumuskan Standar Nasional Perpustakaan. Dengan terbitnya UU No. 43 Tahun 2007 
tentang perpustakaan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa 
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melalui pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan sebagai sumber informasi 
berupa karya tulis, karya cetak dan karya rekam. Dan salah satu bunyi Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 32 yaitu tenaga 
perpustakaan berkewajiban: (a) Memberikan layanan prima terhadap pemustaka, (b) 
Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif dan (c) Memberikan keteladanan 
dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya. Selain dari itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 43 Tahun 2007 pasal 23 ayat (2) yaitu perpustakaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai 
buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang 
mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik. 
Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai tempat yang 
didalamnya terdapat kegiatan menghimpun, pengolahan dan penyebarluasan 
(pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam 
berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, 
komputer, dan lain-lain. (Yusuf, 2010:1) 
Berbagai penyebab lahirnya sebuah perpustakaan antara lain karena: a). 
Memiliki sejumlah koleksi, agar koleksi dapat dimanfaatkan dan terkelola dengan 
baik maka muncul pemikiran untuk mendirikan perpustakaan; b). Memiliki gedung 
atau ruangan, agar ruang tersebut bermanfaat, maka gedung/ruang perpustakaan; c). 
Memiliki tenaga yang berlatar belakang ilmu perpustakaan (pustakawan). Agar 
keahlian tersebut dapat dimanfaatkan maka didirikan perpustakaan sebagai ranah 
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pengalaman ilmu; dan d). Memiliki pemakai yang membutuhkan informasi untuk 
berbagai keperluan, maka didirikan perpustakaan sebagai wadah untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut.  
Upaya penyelenggaraan perpustakaan sekolah merupakan upaya untuk 
memelihara dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar-mengajar. 
Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dan sistematis, secara langsung atau pun 
tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar-mengajar di 
sekolah tempat perpustakaan tersebut berada. Hal ini terkait dengan kemajuan bidang 
pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode belajar-mengajar yang dirasakan 
tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan. 
Untuk menunjang kegiatan-kegiatan seperti yang di atas, maka sekolah 
diharapkan memiliki perpustakaan sekolah yang terorganisasi secara sistematis, 
laboratorium-laboratorium yang memadai, dan alat-alat peraga yang diharapkan akan 
menambah efisiensi dan efektivitas proses interaksi edukatif di dalam kelas. 
Peranan perpustakaan sekolah dalam proses belajar-mengajar benar-benar 
esensial dan fundamental. Dalam kaitan ini, Prof. Dardji Darmodiharjo pernah 
mengatakan dengan tegas sekolah yang tanpa perpustakaan lebih baik bubar saja. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah merupakan upaya untuk memelihara efisiensi 
dan proses belajar-mengajar. Dengan demikian, perpustakaan sekolah diharapkan 
dapat menunjang aktivitas belajar siswa dan dapat membantu kelancaran mengajar 
bagi guru. Oleh karena itu, kerjasama antara kepala sekolah, guru, pustakawan, dan 
staf sekolah yang lainnya sangat diperlukan dalam penyelenggaraan perpustakaan 
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sekolah agar dapat mengemban misinya dalam keseluruhan rangkaian pendidikan di 
sekolah yang bersangkutan. 
Perpustakaan sekolah sebagai sumber fasilitas belajar benar-benar harus 
dijadikan pusat kegiatan proses belajar-mengajar yang menyenangkan. Dalam 
konteks ini, peranan baru pustakawan atau pustakawan sebagai motivator sangat 
besar sekali artinya bagi siswa dalam upaya pendatagunaan perpustakaan sekolah 
secara maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat M. Idris Suryana K.W. mengatakan 
“perpustakaan adalah suatu tempat untuk mengalih ilmu pengetahuan, menyimpan, 
menampung, dan memelihara serta kemudian menyebarluaskan atau meneruskan 
ilmu pengetahuan/informasi itu dan satu generasi ke generasi selanjutnya.” Sama 
halnya pengertian perpustakaan yang dikemukakan oleh Soejono Trimo dimana 
“perpustakaan adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang tercetak maupun dalam 
bentuk rekaman yang lainnya, pada suatu tempat tertentu yang telah diatur 
sedemikian rupa untuk mempermudah orang mencari informasi yang diperlukannya 
dan yang tujuan utamanya adalah untuk melayani kebutuhan informasi masyarakat 
yang dilayaninya dan bukan untuk diperdagangkan. Ia merupakan kumpulan daripada 
pengetahuan dan pengalaman manusia dari masa ke masa, yang mengandung data 
maupun fakta tentang masyarakat, bangsa, Negara, dan dunia. Sebagai sumber 
pengetahuan dan pengalaman manusia ia dapat berfungsi edukatif, informatif, 
inspiratif, serta rekreatif bagi para pemakainya”. Disamping itu perpustakaan sekolah 
juga merupakan sarana penunjang pendidikan yang bertindak di satu pihak sebagai 
pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang 
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di wariskan kepada generasi yang lebih mudah. Secara nyata perpustakaan sekolah 
merupakan sarana untuk proses belajar dan mengajar bagi guru maupun bagi murid. 
Penelitian tentang strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat 
kunjung sudah pernah di lakukan oleh peneliti sebelumya salah satunya adalah 
Rosmini (2013) tentang pengaruh strategi pustakawan terhadap peningkatan minat 
kunjung pemustaka di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makassar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa strategi yang telah di terapkan baik dalam hal 
layanan serta sarana prasarana sudah dalam kategori baik dan minat kunjung cukup 
meningkat. Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti ingin mengembangkan 
dengan mengangkat judul yang sama tetapi memiliki perbedaan yaitu peneliti tersebut 
meneliti mengenai strategi yang harus diterapkan dalam meningkatkan minat kunjung 
seperti pembinaan dan pengembangan minat baca, strategi dalam mempromosikan 
perpustakaan dan lain sebagainya. Dalam meningkatkan minat kunjung siswa di 
Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar maka perlu di terapkan  strategi-strategi yang 
baru seperti penambahan koleksi perpustakaan hendaknya selalu dilakukan, sehingga 
perkembangan kurikulum yang ada akan selalu dapat diikuti dan koleksi 
perpustakaan juga akan semakin lengkap dan sesuai dengan harapan pemustaka 
sebagai pengguna perpustakaan. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar terdiri dari; Najemiyah Semaun, S.S (kepala 
perpustakaan), Kasmia, A.md (pustakawan). Berbagai upaya sudah dilaksanakan 
pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung, menurut salah satu pustakawan 
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SMA Negeri 13 Makassar yaitu Kasmia, mengatakan bahwa “siswa-siswi sekarang  
sudah rajin masuk ke perpustakaan karena koleksinya sudah di sesuaikan dengan 
keinginan para siswa-siswi, berbeda dengan sebelumnya siswa jarang masuk karena 
koleksi yang ada di perpustakaan ini kurang di sukai oleh para siswa, serta dengan 
adanya penambahan satu pengelolah perpustakaan maka pelayanan di perpustakaan 
ini semakin bagus”. Dan koleksi yang ada di perpustakaan ini mempuyai ± 5000 
koleksi, dan setiap tahunnya ada penambahan koleksi, hanya saja ruangan 
perpustakaannya kurang luas sehingga penempatan koleksi sebagian masih 
ditempatkan di gudang. oleh karena itu, pustakawan harus lebih giat dalam 
menanamkan suatu strategi agar siswa lebih aktif masuk ke perpustakaan. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan demikian penelitian ini penulis mengangkat sebuah judul yaitu 
“Strategi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Di Sekolah SMA 
Negeri 13 Makassar” maka penulis dapat merumuskan sebuah permasalahan yaitu 
“Bagaimanakah Strategi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung 
Siswa Di  SMA Negeri 13 Makassar”. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
untuk mengetahui strategi yang digunakan dan alur kerja yang dilakukan pengelolah 
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perpustakaan mengenai strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung 
siswa SMA Negeri 13 Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Diharapkan dengan dilakukannya penalitian ini dapat memberikan 
pemahaman kepada pustakawan betapa pentingnya strategi perpustakaan 
dilakukan untuk meningkatkan minat kunjung siswa (pemustaka). 
2) Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan kepada seluruh 
pengelolah perpustakaan, khususnya pengelolah perpustakaan SMA 
Negeri 13 Makassar. 
3) Sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya.  
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di perpustakaan sekolah SMA Negeri 13 
Makassar, yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar dan penulis meneliti mengenai Strategi 
Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Siswa Di Sekolah SMA Negeri 
13 Makassar. Strategi ini dapat berupa layanan maupun fasilitas perpustakaan. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, hanya akan meneliti 
tentang strategi dalam hal layanan, sarana dan prasarana yang ada di dalam 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
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2. Deskripsi Fokus 
Pada proposal penelitian ini yang berjudul “Strategi Perpustakaan 
Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Siswa Di SMA Negeri 13 Makassar”. 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi proposal ini serta menghindari 
adanya kesalah pahaman. Berikut kata-kata yang dianggap penting dalam judul ini 
tersebut sebagai perikut: 
Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2008:2051). 
Perpustakaan artinya tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk 
pemeliharaan dan penggunaan koleksi buku dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia). 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia Minat adalah gairah, keinginan 
dan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia Kunjung adalah pergi atau 
dating untuk menengok atau menjumpai sesuatu (orang atau tempat). 
Maksud dari judul penelitian ini adalah Strategi Perpustakaan Dalam 
Meningkatkan Minat Kunjung Siswa Di SMA Negeri 13 Makassar adalah suatu cara 
atau upaya yang dilakukan pegawai perpustakaan dalam menarik pengguna untuk 
datang ke perpustakaan dan memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan dengan 
sebaik-baiknya. 
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E. Tinjauan Pustaka 
a. Manajemen perpustakaan sekolah professional (Andi Prastowo) dalam buku 
ini membahas tentang bagaimana pengaturan perpustakaan sekolah yang baik 
dan professional. 
b. Pengelolaan perpustakaan sekolah (Ibrahim Bafadal) dalam buku ini 
membahas tentang bagaimana membina dan mengembangkan perpustakaan 
sekolah. 
c. Mengelolah perpustakaan sekolah (Dian Sinaga) dalam buku ini membahas 
tentang bagaiaman peranan perpustakaan dalam proses belajar-mengajar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep  Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos, yaitu merupakan 
gabungan strategos atau tentara dan ego atau pemimpin. Strategi secara terminology 
berasal dari kata strategia yang merupakan bahasa Yunani yang berarti “the art of 
general”. Kalimat tersebut bisa diartikan sebagai seni yang biasa digunakan oleh 
panglima dalam sebuah peperangan supaya kelompoknya. Suatu strategi mempunyai 
dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju jadi pada dasarnya strategi 
merupakan alat untuk mencapai  sasaran dan tujuan yang sebelumnya telah 
ditentukan oleh sekelompok orang. Menurut Quinn (2000:10) mengatakan bahwa 
strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan 
utama. Kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam organisasi dalam suatu 
organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Dalam konteks penelitian ini strategi diartikan sebagai penelitian siswa SMA 
Negeri 13 Makassar terhadap peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat 
kunjung, sebagai berikut: 
1. Strategi Pembinaan dan Pengembangan Minat baca 
Pembinaan dan pengembangan minab baca siswa tidak bisa terlepas dari 
pembinaan kemampuan membaca mereka, yang menjadi seseorang senang membaca 
ada syaratnya, yaitu harus mampu membaca dengan baik. Tanpa kemampuan 
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membaca dengan baik, tidak mungkin ia merasa senang dengan kegiatan membaca. 
Dan, tentu saja pembinaan kemampuan membaca dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan minat baca akan berbeda-beda sesuai dengan tingkatan sekolah. 
Sebagai pengemban misi perpustakaan sekolah, guru pustakawan selaku 
pengelola perpustakaan sekolah harus berusaha dengan sangat maksimal dalam 
membina kemampuan membaca para siswa. Sehingga, pada diri mereka, tertanam 
sifat dan sikap serta kebiasaan senang membaca. 
Agar bisa melakukan tugas itu, maka seorang pustakawan sekolah paling tidak 
harus memahami tentang pentingnya manfaat membaca, prinsip-prinsip membaca, 
karakteristik membaca yang baik, kesiapan membaca, dan cara membangkitkan minat 
membaca siswa. 
 
a. Pentingnya Pembinaan dan Pengembangan Minat Baca 
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah menduduki posisi yang sangat 
penting dan strategis dalam proses belajar dan mengajar. Sebab, sekolah memiliki 
peran penting dalam menunjang dan menciptakan kebiasaan belajar yang baik. Salah 
satunya adalah dengan jalan mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah. 
Namun, yang menjadi persoalan utama adalah bagaimana upaya yang 
dijalankan oleh pihak sekolah (kepala sekolah, guru, guru pustakawan, dan staf 
sekolah yang lain) sehingga perpustakaan sekolah dapat digunakan dengan sebaik-
baiknya oleh seluruh pemakai perpustakaan. Dengan demikian, diharapkan 
perpustakaan dapat menjadi modal yang fundamental dalam proses interaksi edukatif 
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dan efisien. Seperti yang dikemukakan oleh Topandi H. Ismail yang dikutip Sinaga 
(2011:94), dengan adanya perpustakaan sekolah yang berfungsi secara efektif, 
diharapkan mampu mewadahi dan dapat mengembangkan serta menyuburkan minat 
baca anak. 
Dengan berkembangnya minat baca siswa, diharapkan turut mendorong 
minatnya untuk memperdalam ilmu dan pengetahuan serta kebudayaan pada 
umumnya. Sehingga, dari kesukaan membaca, diharapkan meningkat menjadi gemar 
belajar dan gandrung ilmu pengetahuan. Peran perpustakaan sekolah dalam 
pembinaan minat baca sangat penting. Hal ini meliputi beberapa hal, sebagaimana 
dikemukakan oleh Mulyadi Achmad N., yang dikutip Sinaga (2011:95). Pertama, 
menimbulkan kecintaan terhadap membaca, memupuk kesadaran membaca, dan 
menanamkan reading habit (kebiasaan membaca). Kedua, membimbing dan 
mengarahkan teknik memahami bacaan. Ketiga, memperluas horizon pengetahuan 
dan memperdalam pengetahuan yang sudah diperoleh. Keempat, membantu 
perkembangan kecakapan bahasa dan daya piker dengan menyajikan buku-buku yang 
bermutu. Kelima, memberikan dasar-dasar kea rah studi mandiri. Keenam, pembinaan 
minat baca pada hakikatnya merupakan salah satu usaha untuk memperbaiki proses 
pembelajaran di sekolah yang menaunginya. Oleh karena itu, pustakawan sekolah 
harus berupaya keras menciptakan situasi dan kondisi lingkungan perpustakaan yang 
benar-benar mendukung gairah membaca para pemakai perpustakaan. 
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b. Mengenal Manfaat Membaca 
Membaca dalah suatu bentuk aktivitas manusia. Kita bisa membaca tanpa 
menggerakkan mata atau tanpa mempergunakan pikiran. Karena itu, keberhasilan 
dalam membaca ditentukan oleh kemampuan pembaca dalam menerjemahkan sesuatu 
yang ingin dikomunikasikan oleh penulis. Dalam hal ini, penulis berperan sebagai 
komunikator kepada pembacanya, sedangkan pembaca berperan sebagai komunikan. 
Dengan kata lain, keberhasilan penulis (komunikator) menyampaikan pesan 
(sehingga mendorong perilaku yang lucu pada komunikan) bergantung pada 
kemampuan komunikan dalam menerjemahkan maksud penulis dalam bahasa yang 
dimengerti oleh dirinya. 
 
c. Memahami Prinsip-Prinsip Membaca 
Beberapa prinsip membaca yang akan dijelaskan secara rinci di sini tidak hanya 
perlu diperhatikan oleh guru bidang studi bahasa Indonesia, tetapi juga harus 
diperhatikan dalam upaya pembinaan dan pengembangan minat baca siswa. Hal ini 
juga penting, sebab prinsip-prinsip membaca tersebut merupakan perpaduan hasil 
penelitian seperti antropologi, pendidikan, bimbingan, psikologi, dan sosiologi. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2009:194) Setidaknya, ada tujuh prinsip 
membawa yang perlu diperhatikan oleh guru pustakawan dalam membina dan 
mengembangkan minat baca siswa. Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks. Karena sebagai proses 
berpikir yang kompleks, maka unutk dapat membaca efisien, selain memiliki 
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keterampilan-keterampilan sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pembaca 
perlu memiliki kondisi fisik yang baik. Sehingga, konsentrasi tercurahkan 
sepenuhnya kepada teks atau tulisan yang sedang dibaca. 
2) Kemampuan membaca setiap orang tidak sama. Maka dari itu, guru 
pustakawan harus mengetahui kecerdasan, keadaan fisik, dan hubungan 
sosial setiap siswanya.” baik di sekolah maupun luar sekolah. Selain itu, guru 
juga harus mengetahui sikap, aspirasi, dan kebutuhan setiap muridnya. 
Sehingga, kegiatan pembinaan dan pengembangan minat baca dapat 
disesuaikan dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap siswa. 
3) Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi. 
4) Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan. karena harus menjadi 
pengalaman yang memuaskan, maka guru pustakawan hendaknya 
menyediakan buku-buku yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
5) Kemahiran membaca perlu latihan dan kontinu. 
6) Evaluasi yang kontinu dan komprehensif adalah batu loncatan dalam 
pembinaan minat baca. 
7) Membaca yang baik adalah syarat mutlak keberhasilan belajar. 
 
d. Karakteristik Membaca yang Menyenangkan 
Ibrahim Bafadal (2009:199) mengungkapkan bahwa paling tidak, ada sebelas 
cirri khas atau karakteristik membaca yang menyenangkan sehingga mengasilkan 
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sebuah aktivitas yang bermakna dan bermanfaat bagi siswa. Di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Adanya tujuan yang ditetapkan sebelum membaca. 
2) Selama kegiatan membaca berlangsung, selalu menerapkan berbagai teknik 
dan keterampilan membaca dengan harapan semakin lama semakin mahir. 
3) Mampu menafsirkan berbagai peta, gambar, daftar, dan grafik, serta dapat 
menggunakan alat-alat penunjuk penelusuran buku-buku. 
4) Seseorang yang membaca harus mempunyai latar belakang pemahaman 
sehingga dapat lebih mudah mengerti materi yang sedang dibacanya. 
5) Seorang membaca yang baik membentuk sikap-sikap tertentu sebagai hasil 
pemahaman terhadap bahan yang sedang dibacanya. 
6) Seorang pembaca yang baik selalu mengembangkan minat bacaannya 
sebagaimana membina dan mengembangkan kemampuan bacanya. 
7) Seorang pembaca yang baik tanpa tergantung pada orang lain. Ia selalu 
berusaha sepenuhnya menggunakan kemampuan sendiri 
8) Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan kritis, baik kritis 
dalam membaca dan memahami materi yang imajinatif, factual, terutama 
materi yang disusun untuk mempengaruhi pembaca, maupun materi yang 
bersifat opini. 
9) Seorang pembaca yang bauk selalu melihat atau mengamati hubungan antara 
bahan yang sedang dibaca dengan masalah yang sedang dihadapi. 
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10) Seorang pembaca yang baik selalu mengorganisasi konsep dari berbagai 
sumber dan membuat aplikasi praktis dari yang sedang dibacanya. 
11) Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan penuh kenikmatan. 
Ia bisa duduk dengan santai dan memperoleh kesenangan dalam 
membacanya. 
 
e. Faktor-Faktor Kesiapan Mambaca 
Sebelum dijelaskan tentang faktor-faktor kesiapan membaca, di sini perlu 
kiranya diungkapkan terlebih dahulu tentang makana kesiapan membaca. Dalam 
buku Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Bafadal (2009:200) mengemukakan 
bahwa kesiapan adalah suatu keadaan atau kondisi yang dapat meningkatkan 
keberhasilan membaca dan belajar. Dalam membina dan mengembangkan minat baca 
siswa, guru pustakawan sangat perlu memperhatikan ini. 
Ada sejumlah faktor yang turut menentukan terhadap kesiapan siswa dalam 
membaca dan belajar. Kesemuanya dikelompokkan menjadi empat hal, diantaranya 
kesiapan mental (mental readiness for reading), kesiapan fisik (physical readiness for 
reading), dan kesiapan pengalaman (experiential readiness for reading). 
Terkait dengan kesiapan mental, dapat dijelaskan bahwa seseorang yang 
mentalnya cukup matang atau sehat akan terhindar dari gejala gangguan jiwa, hatinya 
tenang, tenteram, dan bahagia. Ia pun dapat memanfaatkan segala potensi dan 
bakatnya dengan sangat maksimal. Namun, apabila mentalnya kurang sehat, akan 
19 
 
 
timbul beberapa gejala, misalnya sering lupa, kemampuan berpikir menurun, sulit 
berkonsentrasi, dan lain sebagainya. 
Kemudian, berhubungan dengan kesiapan fisik, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan membaca. Di antaranya, berhubungan dengan kapasitas 
atau kemampuan penglihatan dan pendengaran. Seseorang yang lemah 
penglihatannya tidak akan bisa melihat dengan jelas yang dibacanya. Sehingga, 
sebagai akibatnya, orang tersebut akan mengalami kesulitan membaca. 
Sementara itu, berkenaan dengan kesiapan emosi, maka gangguan emosi dapat 
pula mempengaruhi keberhasilan membaca dan belajar. Seperti seorang anak yang 
memiliki sifat pemalu, terlalu penakut, menunjukkan kesulitan emosi. Pada akhirnya, 
kondisi itu menjadikannya kesulitan membaca dengan baik. 
Dan, terakhir, berkaitan dengan kesiapan pengalaman. Maksudnya di sini 
adalah pernah atau tidaknya membaca, sering atau tidaknya membaca, luas atau 
tidaknya pengetahuan yang dimiliki, semua itu sangat mempengaruhi kesiapan 
membaca dan belajar siswa. sebagai contoh, siswa yang memiliki latar belakang 
pengetahuan yang luas akan lebih cepat memahami bacaan daripada siswa yang 
kurang memiliki latar belakang pengetahuan. 
 
f. Cara Meningkatkan Minat Baca pada Siswa  
Salah satu tugas pustakawan sekolah dalam rangka memfungsikan 
perpustakaan sebagai pusat sumber belajar adalah membangkitkan rasa senang dan 
tertarik untuk membaca pada para siswa. Sebab, apabila pada diri siswa sudah 
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muncul rasa senang membaca, ia akan senang membaca dan memanfaatkan 
perpustakaan sekolah dengan maksimal. 
Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh pustakawan sekolah untuk 
membangkitkan rasa senang dan gairah membaca para siswa. 
Pertama, memperkenalkan buku-buku. Cara ini bisa dilakukan oleh guru 
pustakawan dengan jalan bekerja sama dengan para guru bidang studi. Jadi, biarkan 
para guru bidang studi tersebut memanfaatkan koleksi pustaka yang dimiliki oleh 
perpustakaan sekolah sebagai bahan ajar. Dengan demikian, jika siswa tertarik, ia 
akan berkunjung ke perpustakaan sekolah. 
Kedua, memperkenalkan riwayat hidup para tokoh. Pada cara ini, yang perlu 
ditekankan adalah sewaktu memperkenalkan, yaitu kegigihan tokoh-tokoh tersebut 
dalam hal membaca, belajar mandiri untuk menambah pengetahuan sehingga menjadi 
tokoh yang besar dan masyhur. 
Ketiga, memperkenalkan hasil-hasil karya para sastrawan. Sementara itu, untuk 
cara ini, dapat dilakukan dengan memperkenalkan sastrawan-sastrawan Indonesia 
dengan berbagai macam mahakarya yang dihasilkannya. Dengan demikian. siswa 
bisa mengenali berbagai macam karya mereka. 
Keempat, dengan cara menyelenggarakan display dan pameran buku. Cara ini 
dilakukan dengan menempatkan dan menyususn buku-buku perpustakaan dengan 
posisi yang mencolok, sehingga membuat para siswa tertarik untuk melihat. Itilah 
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan minat baca para siswa. 
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Sementara itu, cara lain yang bisa diupayakan untuk meningkatkan minat baca 
siswa yaitu dengan melibatkan peran serta lingkungan keluarga para siswa dan guru 
di sekolah. Untuk cara yang dilakukan dengan melibatkan lingkungan keluarga siswa 
ini, perlu disosialisasikan dengan cara membangun keyakinan di kalangan orang tua, 
bahwa untuk memperbaiki taraf hidup taraf pendidikan harus ditingkatkan. Taraf 
pendidikan dapat ditingkatkan dengan meningkatkan taraf belajar, dan taraf belajar 
dapat ditingkatkan salah satunya upaya pembinaan minat baca untuk di rumah.  
 
2. Strategi dalam Menciptakan Pelayanan Prima Perpustakaan Sekolah  
Layanan prima merupakan terjemahan dari excellent service artinya pelayanan 
terbaik. Layanan prima adalah upaya maksimal yang diberikan oleh pustakawan 
dalam memenuhi harapan dan kebutuhan serta kepuasan pemustaka. Terdapat 6 
(enam) unsur yang menjadi dasar layanan prima yaitu: 
a. Ability (kemampuan) petugas layanan memiliki pengetahuan yang didasarkan 
pada tngkat pendidikan dan pelatihan tertentu yang disyaratkan dalam jabatan 
(kemampuan sesuai bidang kerja, komunikasi efektif, motivasi dan hubungan 
masyarakat). 
b. Attitude (sikap) petugas layanan dituntut adanya keramah-tamahan yang 
standar dalam melayani, sabar dan santun, tidak egois bertutur kepada 
pemustaka. 
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c. Appearance (penampilan) personal dan fisik sebagaimana layanan lini depan 
memerlukan persyaratan seperti: wajah menawan, badan tegap, tutur bahasa 
menarik, familiar dalam perilaku percaya diri dan busana menarik. 
d. Attention (perhatian) petugas layanan memiliki kepedulian pada kebutuhan 
pemustaka serta dapat memahami saran dan kritik pemustaka. 
e. Action (tindakan) terdapat kegiatan nyata yang harus dilakukan dalam 
pelayanan pada pemustaka. 
f. Accountability (tanggung jawab) petugas layanan memiliki sikap 
keberpihakan pada pemustaka dan berusaha meminimalkan kerugian dan 
ketidakpuasan pemustaka. 
Di Indonesia perpustakaan sudah di atur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. Dan salah satu bunyi 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 32 antara lain: 
Tenaga perpustakaan berkewajiban: 
a. Memberikan layanan prima terhadap pemustaka; 
b. Menciptakan suasana perpustakaan yang kondusif;dan 
c. Memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan 
kedudukannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Secara umum, pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh 
organisasi atau perorangan kepada konsumen (consumer atau yang dilayani), yang 
bersifat tidak terwujud dan tidak dapat dimiliki. Hal ini selaras dengan pendapatnya 
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Norman yang dikutip oleh Sutopo dan Adi Suryanto (2009:8) mengenai beberapa 
karakteristik pelayanan. Pertama, pelayanan bersifat tidak dapat diraba. Artinya, 
pelayanan sangat berlawanan sifatnya dengan barang jadi. Kedua, pelayanan terdiri 
atas tindakan nyata dan merupakan pengaruh yang sifatnya adalah tindakan sosial. 
Ketiga, produksi dan konsumsi dari pelayanan tidak dapat dipisahkan secara nyata. 
Sebab, pada umumnya, kejadiannya bersamaan dan terjadi di tempat yang sama. 
Sementara itu, dalam pandangan Bafadal (2009:124) mengemukakan bahwa 
pelayanan perpustakaan sesungguhnya lebih tertuju pada pelayanan pembaca. Maka, 
dalam bukunya Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, ia menggunakan istilah 
“pelayanan pembaca” dari pada pelayanan perpustakaan. Dari sini, Bafadal 
berpandangan bahwa pelayanan pembaca adalah kegiatan pemberian pelayanan 
kepada pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan 
bahan-bahan pustaka lainnya. 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat kita pahami bahwa sesungguhnya 
pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan sekolah 
agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan dimanfaatkan dengan optimal oleh 
para pemakai perpustakaan (atau para pembaca). Sehingga, perpustakaan dapat 
menjalankan seluruh fungsi-fungsinya dengan baik. 
Pada dasarnya, perpustakaan sekolah, sebagaimana diungkapkan oleh Sinaga 
(2011:32) adalah lemabaga yang memberikan pelayanan terhadap semua pemakai 
perpustakaan sekolah. Artinya, secara prinsip, pemakai perpustakaan sekolah tidaklah 
dibatasi hanya untuk guru dan murid, melainkan semua orang berhak 
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memfungsikannya. Minimal, perpustakaan sekolah bisa digunakan oleh lingkungan 
masyarakat sekitar sekolah, walaupun tentunya hanya sampai batas-batas tertentu.  
Jika melihat tujuan pelayanan primanya, maka tujuan pelayanan perpustakaan 
yang prima adalah memberikan pelayanan yang dapat memberikan kepuasan dan 
fokus kepada pengguna. Sebagai bagian dari organisasi nonprofit, pelayanan 
perpustakaan sekolah perlu didasarkan pada aksioma bahwa pelayanan adalah 
pemberdayaan. Pelayanan perpustakaan sekolah tidaklah mencari untung, tetapi 
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan pemakai perpustakaan secara sangat 
baik atau terbaik. 
Adapun menurut Laughlin (2008:2) menyebutkan bahwa harapan pemustaka 
dari layanan yang diberikan oleh perpustakaan adalah: 
a. Pemustaka menginginkan informasi yang terbaru dan akurat. 
b. Pemustaka mengharapkan layanan yang nyaman yaitu 24 jam dalam 7 hari 
c. Pemustaka menginginkan layanan didesain (dirancang) hanya untuk mereka 
d. Pemustaka menginginkan layanan yang handal 
e. Pemustaka mengharapkan layanan yang berkualitas tinggi dalam lingkungan 
yang nyaman. 
Pengelolaan perpustakaan sekolah juga perlu menerapkan manajemen mutu 
total untuk dapat menghasilkan pelayanan perpustakaan prima. Hal ini bisa dilakukan 
dengan memperhatikan prinsip-prinsip didalamnya. Adapun prinsip-prinsip tersebut 
sebagai berikut: 
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a) Prinsip Berkesinambungan. Mengandung maksud bahwa pengendalian dan 
peningkatan mutu tidak harus memerlukan dana besar. Justru, kegiatan-kegiatan 
yang berskala kecil perlu dikembangkan untuk menghasilkan paket-paket yang 
berskala besar.  
b) Prinsip Melangkah dengan Benar Sejak Awal. Perlu  ditanamkan agar setiap 
bagian di perpustakaan sekolah melakukan kegiatan dengan benar. Ini berangkat 
dari asumsi bahwa setiap permulaan akan menentukan langkah-langkah 
selanjutnya. Oleh karena itu, sejak awal perlu ditanamkan rasa tanggung jawab 
pada setiap unsur bahwa mereka harus melakukan kegiatan masing-masng dengan 
benar. 
c) Prinsip Penanaman Sikap Mental. Setiap orang yang terkait dengan kegiatan di 
perpustakaan sekolah perlu menyadari bahwa apa pun yang mereka lakukan akan 
mempengaruhi kualitas layanan. Oleh sebab itu, perlu ditanamkan sikap mental, 
suasana kerja, dan sistem kerja yang kondusif untuk mencapai kualitas tersebut. 
d) Prinsip Dorongan, Pengakuan, dan Penghargaan atas Prestasi. Maksudnya, 
suasana kerja, sistem kerja, dan pengharapan yang sesuai akan ikut memotivasi 
seseorang dalam upaya meningkatkan mutu kerja. Di sinilah perlunya pemberian 
kepercayaan, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan 
dengan jelas. 
e) Prinsip Inovasi. Harus disadari bahwa tanpa inovasi yang dilakukan secara terus-
menerus, sulit diharapkan peningkatan mutu. Oleh karena itu, setiap elemen 
26 
 
 
perpustakaan sekolah perlu mengevaluasi hasil kerja masing-masing, lalu berani 
mengakui kekurangan untuk melangkah lebih baik lagi. 
Jika prinsip pelayanan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, maka 
pelayanan perpustakaan akan memberikan kepuasan bagi pustakawan. Perpustakaan 
akan menjadi pusat sumber belajar. Dan, fungsi perpustakaan sekolah akan dirasakan 
oleh semua warga sekolah. 
 
3. Strategi dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
Sebagai unit kerja, perpustakaan membutuhkan sarana dan prasarana untuk 
menunjang aktivitas dan pekerjaan di dalamnya. Bahkan, sarana dan prasarana itu 
merupakan salah satu kebutuhan pokok di dalam perpustakaan sekolah. 
Sementara itu, dapat kita ketahui perbedaan antara sarana dan prasarana dalam 
hubungannya dengan pelayanan perpustakaan. Sarana lebih tertuju pada arti alat-alat 
yang dibutuhkan langsung dalam aktivitas keseharian pelayanan perpustakaan. 
Misalnya, pensil. pensil warna, pena, kertas tipis untuk mengetik, kertas manila untuk 
membuat kartu katalog, formulir pendaftaran, buku catatan, blangko surat, amplop 
induk peminjaman, kartu anggota, mesin ketik, komputer, printer, mesin sensor 
barcode, pisau, gunting, pelubang kertas, bantal stempel, stempel, papan tulis, 
penggaris, stempel huruf, stempel angka, stempel tanggal, dan lain sebagainya. 
Sedangkan prasarana perpustakaan adalah fasilitas penunjang utama bagi 
terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan. Contohnya, berbagai 
perlengkapan perpustakaan seperti rak buku, rak surat kabar, rak majalah, cabinet 
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gambar, meja sirkulasi, lemari atau kabinet katalog, kereta buku, papan display, ruang 
perpustakaan, dan lain sebagainya. 
Dalam mekanisme pemberian jasa layanan perpustakaan sekolah terhadap para 
pemakainya, diperlukan sarana perpustakaan. Dengan demikian, sarana perpustakaan 
diharapkan membantu efisien dan efektivitas pelayanan perpustakaan secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, sarana perpustakaan harus diciptakan sedemikian rupa 
agar membantu kemudahan para pemakai perpustakaan dalam penggunaan kekayaan 
perpustakaan secara maksimal. Hal ini berhubungan dengan fungsi sarana sebagai 
pendukung pelaksanaan pelayanan perpustakaan secara menyeluruh. 
Dengan kata lain, fungsi sarana dan prasarana perpustakaan adalah sebagai 
pendukung terhadap pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah. Dengan 
demikian, keberadaan sarana dan penasaran perpustakaan sekolah memiliki peran 
yang tidak kecil bagi terciptanya pelayanan perpustakaan yang prima. Maka dari itu, 
sarana dan prasarana perlu menjadi perhatian dalam pengelolaan perpustakaan 
sekolah yang baik. 
Dengan adanya perlengkapan dan sarana yang memadai di sekolah yang 
bersangkutan, maka diharapkan para siswa dan juga masyarakat sekolah yang lainnya 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dan produktif, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Dapat menemukan informasi, fakta dan data yang belum diketahuinya. 
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b. Para siswa dapat berlatih keterampilam-keterampilan tertentu yang akan 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan berguna bagi 
kehidupannya. 
c. Dengan adanya sarana dan prasarana sekolah yang memadai, maka para 
siswa dapat mengadakan penelitian (research), dan percobaan-percobaan 
yang sederhana sesuai dengan kemampuannya. 
d. Dapat mengadakan rekreasi dan engisi waktu luang atau waktu senggang di 
sela-sela kesibukan belajar. 
e. Dapat mencari, menelaah, dan menggali ilmu pengetahuan yang diperlukan 
dalam proses belajar-mengajar. 
Dengan demikian, kita mampu merencanakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan baik. Dan, dampak 
yang diharapkan adalah perpustakaan sekolah dapat menjalankan fungsi 
perpustakaannya dengan optimal. 
4. Strategi dalam Mempromosikan Perpustakaan Sekolah 
Mungkin, satu pertanyaan yang menggelitik dalam benak kita adalah apakah 
perpustakaan perlu dipromosikan agar bisa berkembang? Alison Atwell di kutip Andi 
Prastowo (2012:385) mengungkapkan bahwa program pengembangan perpustakaan 
sekolah pada umumnya selama ini dianggap gagal. Hal tersebut dikarenakan 
kurangnya komunikasi antara pihak perpustakaan dengan pihak-pihak terkait lainnya 
di sekolah. Pihak sekolah antara lain adalah para administrator (kepala sekolah dan 
wakilnya), guru, siswa, dan orang tua siswa, serta anggota masyarakat setempat (dan 
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kalau perlu, para pengurus yayasan jika ada). Menurut Suharto (2001:24) 
mengemukakan bahwa promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai 
peranan untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, 
untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada 
suatu perpustakaan. 
Promosi perpustakaan sangat penting dilakukan dengan cara berhadapan 
langsung dengan pemakai, dengan cara berpresentasi dihadapan sekelompok pemakai 
perpustakaan. 
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan dari 
segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang diperoleh oleh setiap 
pemustaka. 
Adapun tujuan promosi perpustakaan adalah sebagai berikut: 
1) Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai. 
2) Memdorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan 
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang yang 
membaca. 
3) Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat. 
4) Hasil dari promosi adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan untuk 
memanfaatkannya. 
Ada beberapa langkah yang bisa ditempuh oleh pustakawan untuk 
mempromosikan perpustakaan sekolah. Pertama, menyapa para audiens. Pustakawan 
harus menghubungi semua kelompok yang berkepentingan; administrator sekolah, 
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para guru, siswa dan orang tua mereka, juga masyarakat di sekitarnya. Kedua, 
mempromosikan perpustakaan kepada administrator sekolah. Cara efektif 
mempromosikan perpustakaan adalah dengan mengontak kepala seklah dan 
menunjukkan prestasi perpustakaan yang didukung data statistic guru dan siswa yang 
memanfaatkan perpustakaan. Paling tidak, hendaknya kepala perpustakaan 
menghadap kepala sekolah paling tidak dua kali setahun untuk menunjukkan data 
pemakaian perpustakaan, bahan-bahan pustaka yang disirkulasikan, jumlah kelas 
yang memanfaatkan perpustakaan, jumlah siswa yang menggunakan perpustakaan 
secara mandiri, program kerja sama antara perpustakaan dan staf pengajar, jadwal 
kerja mingguan perpustakaan guna menunjukkan pihak-pihak yang mengakses 
perpustakaan dengan berbagai materi kurikulum, jadwal acara perpustakaan, laporan 
tentang bedah buku, acara mendongeng, dan lainnya. 
Ketiga, mempromosikan kepada orang tua siswa. Orang tua siswa sering kali 
terlewatkan dalam upaya mempromosikan perpustakaan. Kontak antara pustakawan 
dengan orang tua siswa hanya terjadi secara kebetulan jika pihak orang tua siswa 
secara sukarela datang ke perpustakaan, atau jika anak terlambat mengembalikan 
buku, atau ia membuatnya rusak sehingga orang tua harus “turun tangan”. Padahal, 
semestinya kontak antara orang tua dan pustakawan dibina secara erat, bahkan 
sebaiknya seluruh keluarga juga diikutsertakan. Dan, untuk jadwal pertemuannya, 
setidaknya satu atau dua kali setahun. 
Keempat, mempromosikn perpustakaan kepda para guru. Guru adalah mitra 
kerja yang sangat berharga bagi pengelola perpustakaan. Apabila guru dan 
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pustakawan bekerja sama, akan tercipata lingkungan belajar yang sangat tanggung 
jawab. Terkadang, pustakawan sulit menjalin kontak dengan para guru karena banyak 
guru yang memiliki anggapan salah tentang fungsi perpustakaan dan merasa tidak 
membutuhkannya. 
Oleh sebab itu, adakan rapat di perpustakaan, dan sediakan makanan agar 
suasana semakin ramah, jika memungkinkan. Sediakan pula buku-buku untuk dibaca 
oleh para tamu, begitu pula contoh cetakan proyek hasil kerja sama antara 
pustakawan dengan guru yang pernah dibuat pada masa lalu. Pastikan guru 
mengusulkan judul buku atau barang yang harus disediakan perpustakaan sekolah. 
Kelima, mempromosikan perpustakaan kepala siswa. Siswa adalah sasaran 
promosi perpustakaan yang paling mudah. Mereka memerlukan buku dan berbagai 
bahan koleksi untuk mengerjakan tugas kelas, selain juga bahan-bahan bacaan yang 
bersifat menghibur. Untuk jenis promosi ini, disarankan menggunakan promosi 
“mulut ke mulut”, karena dianggap yang paling efektif. Jika anak-anak telah memiliki 
kesan yang positif terhadap perpustakaan maka akan diikuti teman-temannya yang 
semula enggan. Selain itu, perlu juga diadakan kontes di perpustakaan yang 
melibatkan siswa dari semua tingkatan. Adakan kontes seperti mengarang, 
mendongeng, menggambar, dan lain sebagainya. Perusahaan local dapat 
berkontribusi dengan menyumbangkan hadiah bagi para pemenang kontes. Dengan 
cara lain, mereka terasa memiliki perpustakaan. 
Keenam, mempromosikan perpustakaan kepada masyarakat luas. Masyarakat 
sekitar sekolah harus dilibatkan ke dalam program perpustakaan. 
32 
 
 
a. Cara Mempromosikan Perpustakaan Sekolah 
Tugas utama pustakawan adalah mempromosikan buku dan meningkatkan 
gairah baca di antara para siswa. Banyak sekali cara yang bisa ditempuh untuk itu. 
Misalnya, melalui bulletin, pesanpesan atau semboyan di penanda halaman buku, 
menggelar bedah buku, acara mendongeng, dan acara lain yang melibatkan siswa 
untuk memasyarakatkan buku dan kecintaan membaca. Adapun tema-tema yang 
dapat digunakan contohnya olahraga, dinosaurus, perubahan musim, perjalanan ke 
luar angkasa, legenda, dan lain sebagainya. 
Rencanakan aktivitas tersebut dengan saksama agar siswa dapat mengikuti tema 
yang ditetapkan. Promosikan dan pajanglah buku-buku yang relevan dengan tema 
tersebut. Adakan kontes mendongeng dengan tema sama yang dapat diikuti oleh para 
siswa dari berbagai kelompok. Gerakan membaca buku juga bisa disosialisasikan 
melalui pembagian penanda halaman buku, jajak pendapat buku favorit, atau dengan 
mengadakan pertunjukan sandiwara boneka, memajang poster yang mempromosikan 
buku. Dan, masih banyak cara lainnya yang bisa dilakukan oleh pustakawan sekolah 
dalam rangka mempromosikan perpustakaan buku. 
 
b. Strategi Menarik Pengunjung 
Ada banyak cara untuk menarik pengunjung ke perpustakaan. Logikanya, 
seperti jika kita akan memancing ikan, maka kita harus menyiapkan umpan. Umpan 
itu adalah sesuatu yang bisa membuat pengunjung tertarik untuk datang ke 
perpustakaan. Dalam hal ini, ada beberapa strategi yang bisa digunakan. 
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Pertama, mengadakan kuis tentang sosok para guru. Adakan acara ini semisal 
di awal tahun ajaran baru. Langkahnya, ajaklah murid kelas satu untuk lebih 
mengenal guru. Satu potongan kertas lainnya diberikan kepada para guru untuk diisi 
pernyataan yang menarik tentang dirinya. Kemudian, siswa diminta menjodohkannya.  
Kedua, merayakan peristiwa keagamaan atau budaya. Acara lain yang 
mengasyikan dapat pula digelar dengan memb uat majalah dinding untuk 
memperingati hari perayaan tradisional atau pesta musiman, atau bahkan pesta 
musiman, atau bahkan pesta pernikahan penduduk sekitar. Gunakan majalah dinding 
untuk membuat puisis-puisi atau lukisan sesuai dengan tema. 
Ketiga, mengadakan kuis atau tebakan judul buku. Dalam beberapa minggu 
sebelum liburan semester, buatlah para siswa berkunjung ke perpustakaan dengan 
membungkus sebuah buku yang popular dengan kertas kado. Tulislah petunjuk kecil 
tentang buku itu, dan gantilah petunjuk ini setiap hati. Buatlah petunjuk tersebut dari 
yang paling mudah hingga petunjuk yang paling sulit. Dengan demikian, siswa selalu 
penasaran untuk mengetahui jawabannya. 
Untuk menjalin hubungan yang baik dengan pemustaka, perlu komunikasi 
efektif. Komunikasi efektif dapat mengantarkan untuk saling percaya. Komunikasi 
efektif dapat mengantarkan untuk saling percaya. Komunikasi efektif dapat 
mendorong pemustaka untuk selalu datang ke perpustakaan. Komunikasi efektif 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan. Dengan demikian strategi yang dapat 
dilakukan dalam menjalin komunikasi dengan pemustaka. 
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1) Bimbingan Pemustaka 
Bimbingan pemustaka adalah bagian dari pendidikan pemustaka yang 
sifatnya incidental. Jika tenaga perpustakaan menemukan pemustaka yang 
masih canggung memanfaatkan perpustakaan, mereka didekati dan diberi 
bimbingan. Bimbingan ini bisa berupa cara memanfaatkan OPAC, menelusur 
artikel di internet dan lain-lain. Komunikasi personal antara mereka terjadi. 
Persahabatan antara pemberi dan penerima jasa berlangsung dengan baik. 
Emosi diri yang positif antara mereka dapat dibangun dengan sempurna. 
2) Conversation Class 
Cara lain dalam upaya memanfaatkan fasilitas perpustakaan, adalah 
conversation class. Kelas ini berisi semua pemustaka yang ingin 
memperlancar penguasaan bahasa inggrisnya. Kelas ini penting karena dengan 
kelas ini dapat membantu mereka untuk memahami buku-buku perpustakaan 
yang berbahasa Inggris. Disamping itu mereka juga dapat meningkatkan 
people skill mereka. Mereka saling mengenal, karena mereka datang dari 
berbagai jurusan. Kelas ini juga membantu untuk meningkatkan percaya diri. 
Walaupun secara terstruktur pembicaraan mereka belum benar, tetapi secara 
komunikatif sudah dapat dimengerti maksudnya. Communicative approach 
(pendekatan komunikatif) inilah yang diterapkan kelas ini. 
Strategi perpustakaan adalah suatu rumusan garis-garis besar keputusan dan 
tindakan yang ditetapkan oleh pengambil keputusan untuk dilakukan dalam rangka 
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pencapai suatu tujuan yan telah ditetapkan. Strategi perpustakaan dimaksud antara 
lain adalah: 
1) Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi, sumber belajar, tempat 
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, tempat rekreasi yang sehat, 
sebagai sarana memelihara dan melestarikan khasanah budaya umat manusia. 
2) Perpustakaan merupakan himpunan informasi dalam segala bentuk dan 
macamnya, baik yang tercetak (printed matter), terekam (recorded matter), 
dan bentuk lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perpustakaan merupakan catatan dan sekaman proses dan 
perjalanan sejarah umat anusia dari masa lalu, sekarang dan yang akan datang 
sebagai proses untuk menujuh kesempurnaannya. 
3) Semua pihak yang terkait (stakeholders) dalam pembentukan, pembinaan dan 
pengembangan seharusnya menyadari dan mengambil sikap arif bahwa 
perpustakaan merupakan bagian dari dunia pendidikan dalam arti luas, baik 
formal, informal maupun nonformal. Pendidikan dalam arti yang maha luas 
adalah kehidupan itu sendiri, pendidikan dalam arti luas terbatas adalah 
sebagaimana yang diatur di dalam undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional. Sementara pendidikan dalam arti sempit adalah dalam wujud 
persekolahan sejak taman kanak-kanak, pendidikan dasar, menengah dan 
perguruan tinggi, serta pendidikan kejuruan. 
4) Kemajuan yang akan dicapai oleh umat manusia dalam suatu kehidupan 
hanya dapat diraih dengan kemajuan pola piker (mindset) untuk menguasai 
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ilmu pengetahuan, berpikir sistematik, menyeluruh atau holistik dan sikap 
serta perilaku yang positif. Di dalamnya keberadaan perpustakaan tidak bisa 
diabaikan. 
5) Pada dasarnya perpustakaan yang telah berfungsi dengan baik dalam 
pengertian dapat menjadi sumber dan acuan informasi merupakan sesuatu 
yang sangat strategis. Eksistensi sebuah perpustakaan tersebut sekaligus 
menjadi tolak ukur kemajuan kehidupan masyarakat di sekitarnya. 
6) Perpustakaan mengelolah informasi, sedangkan informasi terus diproduksi, 
dikemas dan disebarluaskan dalam berbagai media, serta berkembang setiap 
saat, dalam hitungan detik, menit, jam, hari dan seterusnya. Oleh sebab itu 
penyelenggara perpustakaan harus pandai-pandai memilah dan memilih 
informasi yang paling bermanfaat karena dibutuhkan masyarakat. 
Perpustakaan harus bekerja secara professional dan proportional dalam 
melayani semua pemakainya. 
Langkah-langkah yang diperlukan untuk melaksanakan semua strategi 
perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan organisasi adalah menetapkan 
kebijakan-kebijakan yang dianggap perlu. Kebijakan tersebut sebaiknya ditetapkan 
sebagai berikut. Pertama, merupakan hasil dari rangkaian proses yang melibatkan 
unsur-unsur terkait agar setiap anggota terpanggil untuk terlibat dan ikut bertanggung 
jawab secara moral dan teknis operasional untuk melaksanakannya. Kedua, 
perumusan kebijakan tersebut dilakukan secara berjenjang menurut ruang lingkup 
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wewenang dan tanggung jawabnya. Sifatnya teknis operasional dan administratif. 
Sementara itu kebijakan dijabarkan sebagai berikut: 
1) Setiap langkah kebijakan manajemen adalah untuk menjalankan strategi 
organisasi yang efektif dan efisien. Kebijakan tersebut sebaiknya yang jelas, 
tegas, aplikatif, dan praktis. 
2) Kebijakan perpustakaan meliputi hal-hal pokok yaitu untuk menghimpun 
informasi, memelihara dan melestarikan semua sumber informasi; mengemas, 
memberdayakan dan melayankan informasi; memanfaatkan seluruh aset 
perpustakaan, dan memberikan kesenangan dan kepuasan pemakai karena 
keinginannya terpenuhi dengan cepat, tepat, murah dan sederhana. 
3) Kebijakan diharapkan dapat memacu proses pembinaan dan pengembangan 
perpustakaan dan mampu berkompetisi dengan pusat informasi lain yang 
dikelola secara professional dan lebih bernuansa infortainment. Sementara 
perpustakaan lebih bernuansa informatif dan ilmiah. Meskipun tidak 
mengabaikan unsur yang lain. 
4) Perpustakaan berusaha menjalin kerja sama dan jaringan informasi yang baik 
dan saling menguntungkan dengan mitra kerja, baik dengan perpustakaan lain 
maupun lembaga-lembaga yang mempunyai kedekatan visi dan misinya. 
5) Perpustakaan terus berusaha untuk menciptakan K 5 (kebersihan, keamanan, 
ketenangan, kenyamanan, kesenangan). Tujuannya pengunjung betah dan 
kerasan berlama-lama di perpustakaan untuk membaca dan belajar atau 
sekedar mencari hiburan. 
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6) Perpustakaan berusaha melakukan sosialisasi, publikasi dan promosi secara 
terus-menerus agar keberadaannya dikenal, dimanfaatkan secara optimal oleh 
masyarakat. 
7) Perpustakaan hendaknya berusaha menciptakan kesan yang baik, luwes, 
ramah, bersifat informatif, membimbing, dan dekat dengan masyarakat. 
8) Perpustakaan berusaha mengembangkan berbagai kegiatan yang melibatkan 
dan memfasilitasi kepentingan masyarakat, sehingga masyarakat cenderung 
berkunjung ke perpustakaan. Mereka nantinya akan merasa bahwa 
perpustakaan adalah milik masyarakat dan untuk mereka pula. 
9) Dampaknya perpustakaan menjadi ramai pengunjung dan pemakai. Pada 
gilirannya lebih mampu melakukan proses transaksi dan transformasi ilmu 
pengetahuan kepada pemakainya. 
 
B. Konsep  Perpustakaan Sekolah 
kata “sekolah” pada istilah “perpustakaan sekolah merupakan kata yang 
menerangkan kata “perpustakaan”. Memahami perpustakaan secara umum 
merupakan dasar memahami perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan 
bagian dari perpustakaan secara umum. 
Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan masyarakat, dimana- 
mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah, baik sekolah 
umum maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun sekolah menengah. 
Begitu pula di kantor-kantor, bahkan sekarang telah digalakkan perpustakaan-
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perpustakaan umum baik ditingkat kabupaten sampai dengan ditingkat desa. Tetapi, 
walaupun bukan merupakan hal yang baru, masih banyak orang yang memberikan 
defenisi yang salah terhadap perpustakaan. Banyak orang mengasosiasikan 
perpustakaan itu dengan buku-buku, sehingga setiap tumpukan buku pada suatu 
tempat tertentu disebut perpustakaan. Padahal tidak semua tumpukan buku itu dapat 
dikatakan perpustakaan. Memang salah satu cirri perpustakaan adalah adanya bahan 
pustaka atau sering juga disebut koleksi pustaka. 
Jadi, perpustakaan tidak hanya menyimpan buku. Tetapi juga bisa merupakan 
bahan cdetak lainnya, seperti majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip atau 
naskah, dan lembaran musik. Selain itu, perpustakaan juga berisi sebagai karya media 
audiovisual seperti film, slide, kaset, piringan hitam, serta bentuk mikro, semisal 
microfilm, mikrofis, dan mikroburam (micro-opaque). 
 
a. Tujuan Dan Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan 
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar-mengajar. Oleh sebab itu segala 
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses 
belajar-mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 
mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam hal ini 
adalah murid-murid. 
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Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak 
hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih jauh lagi, antara lain adalah 
murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, murid-
murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid berlatih kearah tanggung jawab, murid-
murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 
sebagainya. 
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan di 
sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut: 
1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
pembaca. 
2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar menadiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
5) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
6) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung jawab. 
7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah. 
8) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 
pengajaran. 
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9) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru. Dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Selebihnya, perlu juga dipahami bahwa perpustakaan sekolah sebagai bagian 
integral dari sekolah, komponen utama pendidikan di sekolah, komponen utama 
pendidikan di sekolah, diharapkan mampu menunjang terhadap pencapaian tujuan 
disekolah. Selaras dengan hal tersebut, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa. 
2)  Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
3) Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
4) Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
5) Mendorong, menggairahkan, memelihara, member semangat membaca dan 
belajar kepada para siswa. 
6) Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. 
7) Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan, misalnya fiksi, cerpen, dan lain sebagainya. 
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b. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Smith dkk, dalam buku ensiklopedinya yang berjudul “THE EDUCATOR’S 
ENCYKLOPEDIA” MENYATAKAN “School library is a center for learning”, 
yang artinya perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar. Namun, sesungguhnya 
fungsi perpustakaan tidak hanya sebatas itu. Yusuf dan Suhendar (2010:4)  
mengungkapkan secara lebih lengkap dan detail bahwa fungsi umum perpustakaan 
sekolah meliputi edukatif, informatif, rekreasi dan riset atau penelitian sederhana. 
Bafadal (2009:7) menambahkan satu fungsi lagi, yaitu tanggung jawab administratif. 
Berikut ini penjelasan beberapa fungsi tersebut: 
1) Fungsi Edukatif 
Maksudnya, segala fasilitas dan sarana perpustakaan sekolah, terutama koleksi 
yang dikelolanya, banyak membantu para siswa untuk belajar dan memperoleh 
kemampuan dasar dalam menstransfer konsep-konsep pengetahuan. 
Dalam pandangan yang lain, perpustakaan sebagai pusat edukasi berarti 
bahwa perpustakaan sekolah harus berfungsi sebagai “guru” atau pusat belajar 
yang menyajikan berbagai kebutuhan para siswa dan pemakai perpustakaan 
sekolah lainnya. Dengan demikian, posisi perpustakaan sekolah sekaligus 
diharapkan mampu mengembangkan daya pikir para siswa secara rasional dan 
kritis. Perpustakaan juga mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan (need and 
demand) siswa terhadap sumber-sumber bahan pelajaran.  
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2) Fungsi Informatif   
Ini sangat berhubungan erat dengan mengupayakan penyediaan koleksi 
perpustakaan yang bersifat “memberitahu” tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan kepentingan para siswa dan guru. Melalui membaca berbagai media 
bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah, para siswa dan guru 
akan banyak mengetahui tentang segala hal yang terjadi di dunia. Selain itu, 
melalui membaca, seseorang bisa menembus batas-batas ruang dan waktu. 
Sebuah peristiwa yang terjadi jauh di masa lalu masih bisa dibaca atau diketahui 
melalui membawa buku. 
Dalam bahasa yang lain, menurut Bafadal dalam Andi Prastowo 
(2012:55), perpustakaan yang sudah maju idak hanya menyediakan bahan-
bahan pustaka yang berupa buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang 
bukan buku, seperti majalah, bulletin, surat kabar, pemflet, guntingan artikel, 
peta, bahan yang dilengkapi alat-alat audio visual seperti video compact disc, 
slide projector, televisi, dan lain sebagainya. Semua hal ini akan memberikan 
informasi atau keterangan yang diperlukan oleh peserta didik. Dan, karena 
itulah, perpustakaan sekolah memiliki fungsi informatif. 
3) Fungsi Rekreasi 
Maksudnya, dengan disediakannya koleksi yang bersifat ringan seperti 
surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi, dan lain sebagainya, perpustakaan 
diharapkan dapatmenghibur pembacanya di saat yang memungkinkan. Atau, 
dengan kata lain, sebagai pusat rekreasi. Perpustakaan berfungsi sebagai sarana 
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yang menyediakan bahan-bahan pustaka yang mengandung unsure hiburan 
yang sehat. Dengan tersedianya bahan-bahan bacaan yang bersifat rekreatif, 
diharapkan timbul ide-ide baru yang sangan bermanfaat bagi pengembangan 
daya kreasi para pemakai perpustakaan sekolah. Namun, harap diingat bahwa 
fungsi ini memang bukan yang utama dai dibangunnya perpustakaan sekolah, 
karena hanya sebagai pelengkap guna memenuhi sebagian anggota masyarakat 
sekolah terhadap hiburan intelektual.  
4) Fungsi Riset atau Penelitian 
Maksud dari fungsi ini adalah koleksi perpustakaan sekolah bisa 
dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. 
Segala jenis informasi tentang pendidikan setingkat sekolah yang bersangkutan 
sebaiknya disimpan di perpustakaan ini. Sehingga, jika ada seseorang atau 
peneliti yang ingin mengetahui informasi-informasi tertentu. Ia bisa 
membacanya di perpustakaan. Atau, dengan kata lain, dengan adanya pustaka 
yang lengkap fasilitasnya, peserta didik dan guru dapat melakukan riset, yaitu 
mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang dibutuhkan di sini adalah 
riset kepustakaan atau library research. 
5) Fungsi Tanggung Jawab Administratif 
Fungsi ini tampak dalam kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah. 
Setiap ada peminjaman dan pengembangan buku selalu dicatat oleh guru 
pustakawan. Setiap siswa yang hendak memasuki perpustakaan sekolah harus 
menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar. Mereka tidak diperbolehkan 
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membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. 
Kemudian, penerapan sanksi terhadap siswa yang terlambat mengembalikan 
buku. Begitu pula bagi yang meminjam dan menghilangkannya. Semua ini, 
selain untuk melatih dan mendidik siswa bertanggung jawab, juga untuk melatih 
membiasakan mereka bersikap dan bertindak secara administratif.  
Fungsi lainnya, ditambahkan oleh Sulistyo-Basuki (1991:29), yaitu sebagai 
sarana simpan karya manusia, dan fungsi cultural. Dalam fungsinya sebagai tempat 
menyimpan karya manusia, khususnya karya cetak seperti buku, makalah, dan 
sejenisnya, serta karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan lain senagainya. 
Perpustakaan berfungsi sebagai “arsip umum” bagi produk masyarakat berupa buku 
dalam arti luas. Dalam kaitannya dengan fungsi simpan, perpustakaan bertugas 
menyimpan khazanah budaya hasil masyarakat. Salah satu jenis perpustakaan yang 
benar-benar berfungsi sebagai sarana simpan adalah perpustakaan nasional. 
Sementara itu, sebagai fungsi kultural, perpustakaan adalah tempat untuk mendidik 
dan mengembangkan apresiasi budaya masyarakat. Pendidikan ini dapat dilakukan 
dengan cara menyelenggarakan pameran, ceramah, pertunjukan kesenian, pemutaran 
film, bahkan cerita untuk anak-anak. Dengan cara demikian, masyarakat dididik 
mengenal budayanya. Di sini, budaya memiliki arti segala ciptaan manusia. 
Dari penjelasan tersebut, cukup bisa dipahami bahwa perpustakaan sekolah 
memiliki fungsi-fungsi yang sangat penting. Fungsi-fungsi itu yang sangat penting. 
Fungsi-fungsi itu tidak hanya tertuju kepada siswa, tetapi juga bagi guru.  
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C. Konsep Minat Kunjung 
Menurut Poerwadarminta (1976:769) minat yaitu perhatian, kesukaan 
(kecenderungan hati) kepada sesuatu, keinginan. Minat meruakan sumber motivasi 
yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan jika mereka 
bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan kemudian 
mereka berminat dan mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang maka 
minatpun ikut berkurang. 
Kunjung adalah kata sifat yang berarti datang atau hadir. Mendatangi adalah 
hadir melihat dan memanfaatkan apa yang dilihat dan sebagainya. Mengunjungi juga 
diartikan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan tempat yang dikunjungi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:744) secara umum arti minat 
yaitu kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan. Jadi 
minat kunjung adalah sesuatu yang menarik untuk dikunjungi tapi kalau tidak 
menarik maka masyarakat enggang berkunjung. Oleh sebab itu minat kunjung bukan 
merupakan faktor turunan tetapi sesuatu aktifitas yang perlu pembiasaan. Apabila 
telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi suatu kebutuhan maka minat kunjung 
bisa menjadi budaya kehidupan (Natadjuma, 2005:3) 
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang 
mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung ditunjukkan dengan 
keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan 
dengan minat baca dan keterampilan membaca (Darmono, 2001:182). 
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Dari beberapa defenisi tersebut, minat kunjung menurut penulis adalah 
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang memanfaatkan fasiitas tempat yang 
dikunjungi. Minat kunjung adalah menghadirkan keinginan dari dalam dari dalam 
jiwa untuk hadir pada tempat yang menarik dan diinginkan. 
 
 
1. Tujuan Minat Kunjung 
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan mengasyikan sesuatu 
yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik, diantaranya 
yaitu: 
1) Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca novel, 
surat kabar, komik dan lain-lain. 
2) Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu pengetahuan) 
3) Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian 
seseorang datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas 
dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas akademinya 
ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini dinamakan reading for work 
(Darmono, 2001:183). 
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2. Faktor Yang Mempengruhi Minat Kunjung  
Faktor-kaktor tersebut adalah: 
1) Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjungi. 
2) Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai. 
3) Keadaan lingkungan social yang ramah juga kondusif. Artinya keamanan dan 
kenyamanan harus diutamakan. 
4) Tersedianya kebutuhan yang diinginkan. 
5) Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan gaya hidup. 
Faktor-faktor tersebut dapat dipelihara melalui sikap-sikap, bahwa di dalam diri 
tertanam komitmen dengan berkunjung ke perpustakaan merupakan kebutuhan dan 
menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta keterampilan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data 
yang penulis peroleh secara langsung, untuk memperoleh gambaran yang jelas dan 
terperinci tentang bagaimana strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat 
kunjung di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau cara kuantifikasi lainnya. 
Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang 
diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument. Oleh karena itu dalam penelitian 
kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument. Untuk dapat menjadi 
instrumen, maka peneliti harus memiliki bakal teori dan wawasan yang luas sehingga 
mampu bertanya, menganalisa, memotret, dan mengkontruksi obyek yang diteliti 
menjadi lebih jelas dan bermakna. 
Penelitian merupakan pekerjaan yang harus dilakukan secara sistematis, 
teratur dan tertib, baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses berpikir tentang 
materinya. 
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B.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari 11 April sampai 13 Juni 2016 dan 
penelitian ini mengambil lokasi perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar, Jl. 
Tamangapa Raya III No. 37, Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. 
Penulis mengambil lokasi penelitian di perpustakaan SMA Negeri 13 
Makassar dengan alasan karena ingin mengetahui secara mendalam tentang 
bagaimana strategi pustakawan dalam meningkatkan minat kunjung siswa di 
perpustakaan. 
C.  Informan 
Informan atau sumber data yaitu orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Penentuan 
informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2009:54) menyatakan bahwa 
dapat dilakukan saat peneliti mulai memasui lapangan dan selama penelitian 
berlangsung yaitu memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan 
data yang lebih lengkap. 
Dengan demikian dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data atau 
informan adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1 
Daftar Informan 
No. Nama Informan Jabatan 
Tgl. 
wawancara 
Kode 
1 Bunyamin, S.Pd., M.Pd. Kepala sekolah 
13 Juni 
2016 
I1 
2 Nurdi Abd. Rahman, S.Pd 
Pendamping wakasek 
kesiswaan 
13 Juni 
2016 
I2 
3 H. Abdul Salim, S.Pd. 
Pendamping wakasek 
sarana dan prasarana 
13 Juni 
2016 
I3 
4 Dra. Hj. St. Suarni S Kepala perpustakaan 
13 Juni 
2016 dan 13 
Agustus 
2016 
I4 
5 Kasmia, A.Md Pustakawan  
4 Juni 2016 
dan 13 
Agustus 
2016 
I5 
 
Dengan demikian jumlah sumber data atau informan yang akan 
diwawancarai oleh peneliti berjumlah 5 (lima) orang. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu sebagai 
berikut: 
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a. Observasi (pengamatan) 
pengamatan merupakan suatu langkah untuk mengetahui situasi yang ada 
pada lapangan penelitian dan dasar semua ilmu pengetahuan. Menurut Patton dalam 
Sugiyono (2008:67) dinyatakan bahwa manfaat observasi adalah sebagai berikut: 
1) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami konteks 
data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan 
yang holistik dan menyuluruh. 
2) dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, sehingga 
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan indukatif, jika tidak 
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. pendekatan induktif 
membuka kemungkinan melakukan penemuan atau discovery. 
3) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak 
diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, 
karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak akan terungkapkan dalam 
wawancara. 
4) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak 
akan terungkap oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif atau 
ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 
5) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar persepsi 
responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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6) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan daya 
yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan merasakan 
suasana situasi social yang diteliti. 
Dengan ini observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
objek penelitian, yaitu strategi perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung di 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar   
 
b. interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Dalam melakukan wawancara ada tujuh langkah dalam penggunaan 
wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan. 
2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan. 
3) Mengawali atau membuka alur wawancara. 
4) Melangsungkan alur wawancara. 
5) Mengkomfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya. 
6) Menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 
7) Mengidentifikasi tidak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 
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Teknik ini penulis melakukan wawancara langsung terhadap responden 
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti. Dengan tujuan untuk melengkapi data pokok. 
c. Documentation (dokumentasi) 
Teknik dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data dan 
informasi dengan melalui dokumen-dokumen (arsip) yang ada hubungannya dengan 
hal-hal yang teliti. 
 
E.  Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen yaitu peneliti sendiri. 
Instrumen merupakan hal yang sangat penting di dalam kegiatan penelitian, karena 
perolehan sutau informasi atau data yang relevan tergantung pada instrumen tersebut. 
Dan berikut beberapa instrumen yang dilakukan peneliti dalam meneliti, sebagai 
berikut: 
a. Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat 
dan mengamati secara langsung terhadap informan yang berkaitan dengan 
penelitian dengan menggunakan seperti kamera. 
b. Wawancara, kegiatan wawancara dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana wawancara 
tersebut dilakukan terhadap informan yang dianggap mampu memberikan 
data tentang apa yang sedang diteliti. Supaya hasil wawancara dapat terekam 
dengan baik, dan peneliti dalam melakukan wawancara kepada informan atau 
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sumber data memerlukan alat-alat dalam wawancara, dan alat-alat yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
1) Buku catatan, dengan buku catatan ini peneliti mencatat semua 
percakapan yang dilakukan kepada informan (sumber data). 
2) Tape recorder, dengan alat ini maka peneliti merekam semua 
percakapan atau pembicaraan dari informan (sumber data). 
3) Camera, untuk memotret ketika sedang melakukan pembicaraan 
dengan informan serta dapat meningkatkan keabsahan penelitian akan 
lebih terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan pengumpulan 
data. 
c. Dokumentasi, metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan data dan 
informasi dengan melakui dokumen-dokumen (arsip) yang ada hubungannya 
dengan hal-hal yang diteliti. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan 
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dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti 
sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianaisis dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam peneitian kualitatif dilakuukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni: 
a. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak 
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
dilakukan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
c. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan 
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dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 
dirumuskan sejak awal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sekilas Tentang Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
Pentingnya perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi eksistensinya 
dari waktu ke waktu semakin dibutuhkan begitu juga halnya perpustakaan bagi setiap 
instansi terumata perpustakaan sekolah. Keberadaan perpustakaan setiap sekolah 
sangat berpengaruh terhadap siswa karena ilmu bukan hanya didapatkan dari guru 
tetapi ilmu juga bisa didapatkan dalam perpustakaan. Gedung perpustakaan berada di 
tengah-tengah sekolah. Gedung terdiri atas 1 lantai dengan luas seluruhnya ±105 m. 
Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar mempunyai satu pengelola yaitu Kasmia, 
A.md dan berlatar belakang alumni jurusan perpustakaan. Sedangkan kepala 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar berlatar belakang guru yaitu Dra. Hj. St. 
Suarni S, beliau ditunjuk menjadi kepala perpustakaan karena beliau pernah ikut 
dalam pelatihan mengenai perpustakaan. 
Perpustakaan sekolah merupakan suatu unik kerja dari sebuah lembaga 
sekolah yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka sebagai penunjang 
proses pendidikan yang diatur secara sistematis untuk digunakan. Oleh karena itu 
fasilitas harus mendukung dalam pengolahan perpustakaan supaya kinerja 
pustakawan dapat berjalan dengan baik. Berikut daftar fasilitas-fasilitas yang ada 
dalam perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
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Tabel 2 
Sarana dan prasarana perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
NO. JENIS PERALATAN BANYAKNYA 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Lemari buku 
Rak buku 
Meja  
Kursi  
Lemari catalog 
Globe 
Kipas angin  
Komputer 
Buku pengunjung 
Buku peminjaman 
6 buah 
5 buah 
6 buah 
30 buah 
1 buah 
1 buah 
3 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
           Jumlah                                                      55 buah 
Sumber: pengelola perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 13 
Makassar di atas sudah cukup memadai karena untuk seukuran perpustakaan sekolah 
sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana yang berupa meja dan kursi dapat 
menampung siswa yang berkunjung di perpustakaan tanpa harus berdesakan. 
60 
 
 
1. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
Visi: Menjadi perpustakaan yang berkualitas, mencerdaskan, dan 
menyenangkan. 
Misi:  1. Menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan di sekolah. 
    2.  Memberikan pelayanan yang baik, santun, dan ramah. 
    3. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan.  
Maksud dari visi dan misi perpustakaan diatas yaitu pihak peerpustakaan 
mengajak para siswa untuk menjadikan  perpustakaan sebagi pusat untuk mencari 
ilmu atau menambah wawasan para siswa. 
2. Tata Tertib Perpustakaan 
Tata tertib adalah sebuah aturan yag dibuat secara tersusun dan teratur, serta 
saling berurutn, dengan tujuan semua orang yang melaksanakan peraturan ini 
melakukannya sesuai dengan urutan-urutan yang telah dibuat. 
Suatu perpustakaan akan berjalan baik apabila ada aturan yang harus dipatuhi 
bagi setiap siswa yang datang berkunjung berkunjung. Berikut tata tertib yang 
diterapkan dalam perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
1. Setiap pengunjung diwajibkan mengisi buku tamu. 
2. Setiap pengunjung dilarang merokok. Makan, dan minum dalam 
perpustakaan. 
3. Setiap pengunjung dilarang menimbulkan suara gaduh/bising. 
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4. Pengunjung harus menjaga kebersihan, kerapihan, dan kesopanan. 
5. Pengunjung tidak diperbolehkan membawa barangyang tidak diperlukan 
seperti tas, jaket dll. 
6. Pengunjung dilarang merusak buku (merobek, melipat, mencoret-coret, atau 
mengotori buku). 
7. Buku yang telah dibaca diletakkan di atas meja. 
8. Siswa berhak meminjam buku sebanyak 3 (tiga) eksemplar selama 3 (tiga) 
hari. 
9. Jika terjadi keterlambatan pengembalian buku, dikenakan denda Rp. 
500,00/hari. 
10. Tidak dibenarkan menggunakan kartu anggota orang lain. 
Segala tata tertib yang telah dibuat oleh perpustakaan harus dipatuhi oleh setiap 
pengunjung yang datang di perpustakaan demi kelancaran aktivitas di perpustakaan. 
B. Strategi-strategi dalam Meningkatkan Minat Kunjung Pespustakaan SMA 
Negeri 13 Makassar 
Dalam meningkatkan minat kunjung, perpustakaan tidak cukup hanya 
membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu dapat diserap, 
disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh siswa sebagai pengguna 
informasi atau pemustaka. Untuk efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara dalam 
hal menarik minat siswa terhadap perpustakaan. 
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Dengan demikian dalam meningkatkan minat kunjung siswa terhadap 
perpustakaan harus tepat dalam menerapkan strategi. Berikut beberapa strategi yang 
dapat diterapkan di perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung siswa terhadap 
perpustakaan. 
1. Strategi pembinaan dan pengembangan minat baca 
Berbicara mengenai minat baca tidak terlepas dari faktor kejiwaan manusia, 
dimana minat merupakan saalah satu aspek spesifik yang ada pada diri manusia. 
Fungsi perpustakaan menjadi berkembang sebagai tempat pemupuk minat baca.  
Minat baca merupakan salah satu ciri kemajuan suatu masyarakat. Dengan 
menempatkan kebiasaan membaca sebagai salah satu kebutuhan, maka lama-
kelamaan akan timbul dan tercipta masyarakat baca. Karena orang yang mempunyai 
minat baca yang besar ditunjukkan oleh kesediaannya untuk mendapatkan bahan 
bacaan dan membacanya atas kesadarannya sendiri serta menjadikan membaca 
sebagai suatu kebiasaan dan sekaligus kebutuhan. 
Mengingat pentingnya minat baca untuk menumbuh kembangkan perhatian dan 
kesukaan memabaca, maka fungsi peningkatan minat baca yang utama adalah sebagai 
sumber kegiatan, sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan, dan sebagai tolak ukur 
keberhasilan upaya menumbuhkembangkan minat baca. 
Produk belajar yang kreatif pada akhirnya adalah suatu pengembangan 
pembawaan dan penggunaan akal budi secara penuh dari masyarakat yang lambat 
laun melalui membaca menyadari, bahwa salah satu potensi yang dimilikinya harus 
dikembangkan untuk mencapai suatu hasil belajar. Sejalan dengan kedudukan 
63 
 
 
perpustakaan itu sendiri maka terdapat implikasi lebih jauh bahwa perpustakaan 
seabagai tempat untuk mengembangkan proses belajar melalui membaca yang 
bermanfaat bagi masyarakat sehingga peran perpustakaan menjadi berkembang 
sebagai tempat pemupuk minat baca. 
a. Pandangan mengenai pembinaan dan pengembangan minat baca 
Pembinaan minat baca merupakan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 
minat baca dan kebiasaan membaca siswa dengan memperbanyak dan 
menyebarluaskan secara merata jenis-jenis bacaan yang dapat meningkatkan minat 
dan kebiasaan membaca serta mendorong siswa untuk mendapatkan koleksi yang ada. 
Peningkatan minat baca merupakan proses yang berkelanjutan untuk membantu 
individu agar minat bacanya tumbuh dan berkembang. Dengan demikian tujuan 
umum pembinaan minat baca ialah mengembangkan minat dan selera dalam 
membaca, terampil dalam menyeleksi dan menggunakan buku, mampu mengevaluasi 
materi bacaan dan memiliki kebiasaan efektif dalam membaca informasi serta 
memiliki kesenangan membaca. 
Berdasarkan hasil penelitian di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
mengenai pandangan bapak/ibu tentang pembinaan dan pengembangan minat baca di 
perpustakaan. 
Menurut kepala sekolah tentang pembinaan dan pengembangan minat baca di 
perpustakaan, yaitu: 
“Siswa masih perlu di berikan motivasi mengenai manfaat dari banyak  
membaca, sehingga semua siswa berminat untuk sering membaca di 
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perpustakaan dan bukan hanya siswa yang berprestasi saja yang datang ke 
perpustakaan”. (Bunyamin, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan kepala sekolah yaitu mengarahkan seluruh siswa 
untuk selalu berkunjung ke perpustakaan supaya minat baca siswa semakin 
meningkat. 
Sedangkan menurut pendamping wakasek bagian kesiswaan tentang 
pembinaan dan pengembangan minat baca di perpustakaan, yaitu: 
“Siswa rata-rata malas datang ke perpustakaan untuk membaca, oleh karena 
itu pembinaan sangat penting diadakan agar minat baca siswa meningkat”. ( 
Nurdin Abd. Rahman, 13 Juni 2016) 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan menyatakan 
bahwa minat baca siswa masih kurang dan perlu dibenahi dengan menerapkan 
pembinaan dan pengembangan minat baca karena membaca sangat bermanfaan dalam 
diri sesorang dan siswa(i) harus haus akan ilmu pengetahuan. Pernyataan  
pendamping wakasek bagian kesiswaan, tidak jauh beda dengan pernyataan 
pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana tentang pembinaan dan 
pengembangan minat baca di perpustakaan, berikut pernyataannya: 
“Minat baca siswa masih kurang, pembinaan dan pengembangan minat baca 
sangat baik diterapkan supaya siswa (i) gemar membaca”. ( H. Abdul Salim, 
13 Juni 2016) 
Selanjutnya pernyataan kepala perpustakaan  juga menambahkan tentang 
pembinaan dan pengembangan minat baca di perpustakaan, yaitu: 
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“Pembinaan dan pengembangan minat baca merupakan suatu dalam 
memberikan motivasi mengenai pentingnya membaca”. (Hj. St. Suarni, 13 
Juni 2016). 
Dalam hal ini pihak kepala perpustakaan mengajak para guru untuk 
mengarahkan siswa ke perpustakaan dengan cara memberikan motivasi mengenai 
pentingnya dalam membaca. 
Tanggapan selanjutnya yang tak kalah pentingnya juga dipaparkan oleh 
pengelola perpustakaan (pustakawan), yaitu: 
“ Pembinaan minat baca perlu dilaksanakan agar siswa gemar membaca”. 
(Kasmia, 4 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan pengelola perpustakaan (pustakawan) yaitu 
pembinaan dan pengembangan baca perlu dilaksanakan agar gaira siswa dalam 
membaca semakin meningkat. 
Berdasarkan wawancara dari kelima informan, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pembinaan dan pengembangan minat baca perlu di terapkan di perpustakaan 
karena dengan cara ini siswa dapat termotivasi untuk sering berkunjung karena 
dengan banyak membaca maka wawasannya semakin bertambah. 
b. Pentingnya pembinaan dan pengembangan minat baca dilaksanakan di 
perpustakaan 
Pembinaan minat baca serta kebiasaan membaca merupakan usaha jangka 
panjang yang harus dimulai seawal mungkin. Karena menumbuhkan minat atau 
kegemaran membaca tidak dapat dicapai secara mendadak sehingga caranya harus 
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melalui suatu proses dalam bentuk penanaman dan pembiasaan yang 
berkesinambungan. 
Untuk mengubah kebiasaan membaca, dari tidak suka menjadi berminat 
membaca, merupakan upaya pembinaan minat baca. Hal ini dapat dilakukan secara 
terencana dan terprogram sehingga perpstakaan dapat memainkan peranannya yang 
lebih besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa demi ikut serta meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Mengingat pentingnya manfaat membaca, maka minat 
baca perlu ditumbuhkan sejak dini. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai pentingnya pembinaan dan 
pengembangan minat baca dilaksanakan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Menurut kepala sekolah tentang Pentingnya pembinaan dan pengembangan 
minat baca dilaksanakan di perpustakaan, menyatakan bahwa: 
“Sangat penting, karena di perpustakaan tersedia berbagai macam buku 
bacaan yang sangat bermanfaat bagi siswa dalam mengembangkan 
wawasannya terutama yang ada hubungannya dengan mata pelajarannya”. 
(Bunyamin, 13 Juni 2016) 
Dalam hal ini kepala sekolah mengharapkan kepada siswa untuk selalu 
berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan koleksi yang ada dalam perpustakaan 
karena dengan banyak membaca maka wawasan akan bertambah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendamping wakasek bagian kesiswaan 
tentang Pentingnya pembinaan dan pengembangan minat baca dilaksanakan di 
perpustakaan, menyatakan bahwa: 
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“Ya penting dilaksanakan dan sarana harus lengkap untuk menarik minat 
baca siswa dan minat kunjung siswa terhadap perpustakaan”. ( Nurdin Abd. 
Rahman, 13 Juni 2016) 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan dalam 
meningkatkan minat baca adalah sarana harus lengkap maksudnya koleksi 
perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan siswa(i) baik koleksi buku pelajaran 
maupun kumpulan cerita seperti novel, komik, dll. 
Selanjutnya pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana juga menyatakan 
tentang pentingnya pembinaan dan pengembangan minat baca dilaksanakan di 
perpustakaan, menyatakan bahwa: 
“Ya penting, karena dengan dilaksanakannya pembinaan minat baca maka 
siswa akan sadar manfaat dari membaca”. ( H. Abdul Salim, 13 Juni 2016) 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana 
adalah siswa(i) harus disadarkan betapa pentingnya manfaat dati membaca. 
Selanjutnya pernyataan kepala perpustakaan juga menambahkan tentang 
pentingnya pembinaan dan pengembangan minat baca dilaksanakan di perpustakaan, 
menyatakan bahwa; 
“Sangat penting, karena perpustakaan tersedia banyak buku-buku yang 
menunjang proses belajar mengajar”. (Hj. St. Suarni, 13 Juni 2016) 
Maksud dari pernyataan kepala perpustakaan dalam pembinaan dan 
pengembangan minat baca adalah sangat penting  dan memanfaatkan koleksi yang 
ada di perpustakaan karena di perpustakaan tersedia buku-buku yang sesuai dengan 
dengan pelajaran mereka. 
68 
 
 
Tanggapan selanjutnya yaitu pengelola perpustakaan (pustakawan) dimana 
pernyataan yang di paparkan tidak jauh beda dengan pernyataan keempat informan di 
atas, menyatakkan bahwa: 
“Sangat penting. Karena dapat membantu siswa mencari informasi-informasi 
yang dibutuhkan”. (Kasmia, 4 juni 2016)  
Berdasarkan tanggapan dari pengelola perpustakaan (pustakawan) adalah dengan 
mengadakan pembinaan dan pengembangan minat baca siswa maka siswa akan 
terbantu dalam mencari informasi atau koleksi yang dibutuhkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dari kelima informan penulis  dapat menyimpulkan 
bahwa pembinaan dan pengembangan minat baca penting diadakan supaya minat 
kunjung dan minat baca siswa semakin meningkat. 
c. Upaya dalam pembinaan dan pengembangan minat baca 
Telah banyak program atau kegiatan yang dilakukan dalam rangka upaya 
menumbuhkan minat baca siswa, namun bagaimana hasilnya masih belum dapat 
dirasakan dan masih jauh dari harapan. 
Pustakawan dalam upaya menumbuhkan minat baca siswa, tidak hanya bertumpu 
pada apa yang pernah diterapkan didalam mengelola informasi dan bahan pustaka 
yang dimiliki saja, kemudian menunggu pengguna yang datang dan tidak melengkapi 
sarana perpustakaan dengan teknologi informasi yang mutakhir dan pustakawannya 
tidak proaktif. 
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Apabila pustakawan telah berperan proaktif dalam menyiapkan siswa-siswi sejak 
dini dengan mengenalkan, melatih dan membimbing para siswa. Setidaknya akan 
terbiasa membaca secara teratur dan membuat catatan yanag sesuai dengan 
kebutuhan. Hal ini merupakan budaya yang baik yang dapat dilakukan oleh 
pustakawan dalam mengajak siswa untuk gemar membaca. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai upaya dalam pembinaan dan 
pengembangan minat baca di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala perpustakaan tentang upaya dalam 
pembinaan dan pengembangan minat baca, yaitu: 
“Salah satu upaya yang sudah dilaksanakan di perpustakaan yaitu bagi siswa 
yang sering membaca di perpustakaan di berikan nilai tambah”. (Bunyamin, 
13 Juni 2016) 
 
Maksud dari dari pernyataan dari kepala sekolah yaitu dengan cara ini maka 
siswa(i) akan tertarik untuk selalu berkunjung ke perpustakaan dan upaya yang 
dilakukan cukup baik di terapkan di perpustakaan. 
Sedangkan pernyataan dari pendamping wakasek bagian kesiswaan tentang 
upaya dalam pembinaan dan pengembangan minat baca berbeda dengan pernyataan 
kepala sekolah, berikut pernyataan dari pendamping wakasek bagian sarana dan 
prasarana, yaitu: 
“Dalam menerapkan pembinaan dan pengembangan minat baca maka harus 
ada kerja sama antara pembinaan orang tua siswa dan guru sebagai 
pembinaan lanjutan di sekolah”. (Nurdin Abd. Rahman, 13 Juni 2016) 
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Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan adalah dimana 
selain siswa mendapatkan didikan dari guru, orang tua juga hrus berperan penting 
mengajarkan anak-anaknya untuk selalu membudayakan membaca. 
Selanjutnya pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana juga menyatakan 
tentang upaya dalam pembinaan dan pengembangan minat baca, yaitu: 
“Diberikan selalu motivasi bahwa perpustakaan adalah tempat menimba 
ilmu”. (H. Abdul Salim, 13 Juni 2016) 
Pernyataan pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana dan kepala sekolah 
penrnyataannya sama dimana sama-sama mengarahkan siswa(i) untuk selalu 
membaca di perpustakaan dengan memberikan motivasi atau arahan-arahan betapa 
pentingnya ketika seseorang sering membaca karena banyak membaca akan kaya 
ilmu, dan berikut pernyataan dari kepala perpustakaan: 
 “Memberikan arahan-arahan bagaimana pentingnya membaca buku yang ada 
di perpustakaan”. ( Hj. St. Suarni, 13 Juni 2016) 
 
Tanggapan selanjutnya yaitu pernyataan dari pengelola perpustakaan 
(pustakawan) tentang upaya dalam pembinaan dan pengembangan minat baca, yaitu: 
“Dengan memberikan tugas dimana siswa mencari referensi di 
perpustakaan”. ( Kasmia, 4 Juni 2016) 
Sedangkan pernyataan yang dimaksudkan oleh tenaga pengelola perpustakaan 
(pustakawan) adalah mengemukakan bahwa guru harus mengajak siswa(i) untuk 
selalu berkunjung ke perpustakaan dengan cara memberikan tugas dan menyelesaikan 
di perpustakaan dimana siswa dapat memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. 
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Berdasarkan pernyataan dari kelima informan maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa upaya yang dilakukan dalam mengadakan pembinaan dan pengembangan 
minata baca yaitu dengan cara memberikan arahan-arahan kepada siswa mengenai 
perpustakaan serta memberikan hadiah berupa buku dan akan diberi nilai bagi siswa 
yang sering datang ke perpustakaan. 
d. Kendala yang dihadapi dalam pembinaan dan pengembangan minat baca 
Perkembangan minat baca anak tidak hanya ditentukan oleh keinginan dan 
sikapnya terhadap bahan-bahan bacaan, banyak faktor intrinsik di dalam diri anak dan 
di luar perpustakaan. Selain itu juga banyak faktor yang mendukung dan menghambat 
pengembangan minat baca anak.  Oleh karena itu, faktor pendukung perlu diperkuat 
sehingga dapat lebih membantu merangsang peningkatan minat baca anak. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi menurunnya minat baca siswa adalah 
teknologi yang semakin canggih sehingga banyaknya hiburan seperti TV, komputer, 
hand phone, dan lain-lain. Hal ini banyak menyita waktu dan orang lebih memilih 
menikmati hiburan dibandingkan dengan membaca buku. Jika msing-masing individu 
menanamkan rasa kesadaran akan pentingnya membaca tentu saja hobi membaca 
akan muncul dalam diri kita. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai kendala yang dihadapi dalam 
pembinaan dan pengembangan minat baca di perpustakaan SMA Negeri 13 
Makassar. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah menyatakan 
bahwa: 
“Sebagian siswa masih belum menyadari manfaat membaca, oleh karena itu 
semua guru harus lebih mengarahkan siswa untuk datang membaca atau 
menyelesaikan tugas di perpustakaan” ( Bunyamin, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan kepela sekolah adalah pihak pengelola perpustakaan dan 
guru harus bekerja sama dalam mengarahkan siswa untuk selalu berkunjung ke 
perpustakaan. 
Berbeda halnya yang dikemukakan oleh pendamping wakasek bagian kesiswaan 
menyatakan bahwa: 
“Banyaknya media pembelajaran yang didapatkan oleh siswa di media sosial 
melalui internet” (Nurdin Abd. Rahman, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan adalah salah 
satu kendala siswa(i) jarang berkunjung ke perpustakaan yaitu siswa(i) lebih memilih 
search di google daripada mencari di perpustakaan. 
Hal yang berbeda juga yang di ungkapkan oleh kepala perpustakaan menyatakan 
bahwa: 
“Faktor sarana dan prasarana, Faktor siswa sendiri yang belum termotivasi 
mengenai manfaat  dari membaca” ( Hj. St. Suarni, 13 juni 2016). 
 
Faktor sarana dan prasarana yang dimaksudkan terutama pada koleksi yang ada 
di perpustakaan dan siswa belum menyadari dan belum termotivasi atau belum ada 
dorongan yang kuat untuk selalu membudayakan membaca. 
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Selanjutnya pernyataan pengelola perpustakaan juga menyatakan bahwa: 
“Waktu, tidak ada mata pelajaran khusus untuk perpustakaan, misalnya 
adalam satu minggu ada yang dikatakan hari buku sehingga siswa dapat 
berkunjung ke perpustakaan” ( Kasmia, 4 Juni 2016). 
Maksud dari pernystssn pengelola perpustakaan (pustakawan) bahwa  bahwa 
kendala yang dihadapi dalam pembinaan dan pengembangan minat baca yaitu tidak 
adanya waktu khusus dalam melakukan sosialisasi tentang manfaat perpustakaan 
terhadap siswa. 
Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan kelima  diatas maka penulis dapat 
menyimpulkan berdasarkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
selama ± 1 bulan tentang strategi pembinaan dan pengembangan minat baca siswa 
SMA Negeri 13 Makassar dimana pihak pengelola perpustakaan  atau pustakawan 
dalam membina dan mengembangkan minat baca siswa belum terlaksana dengan baik 
karena hanya sebagian guru yang memanfaatkan buku yang ada di perpustakaan. 
Berdasarkan yang saya amati bahwa kepala perpustakaan yang baru dilantik bulan 
dua lalu itu sangat berperan aktif dibandingkan dengan pustakawannya, beliau ini 
sangat mengarahkan siswa untuk datang ke perpustakaan dan memulai menanam 
strategi-strategi dalam mengarahkan siswa ke perpustakaan dan salah satu strateginya 
yaitu bagi sering berkunjung ke perpustakaan akan mendapatkan nilai tambahan dan 
berupa hadiah buku, dengan diterapkannya strategi terebut siswa mulai tertarik datang 
ke perpustakaan walaupun  hanya sebagian yang datang. 
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2. Strategi dalam menciptakan pelayanan prima 
Pada hakikatnya, pelayanan prima merupakan salah satu usaha yang dilakukan 
pustakawan dalam melayani pemustaka sebaik-baiknya, sehingga dapat memberikan 
kepuasan kepada pemustaka dan memenuhi kebutuhan yang inginkan oleh 
pemustaka. Secara sesderhana pelayanan prima dapat diartikan sebagai pelayanan 
yang menguntungkan atau memuaskan pengunjung perpustakaan. Dengan kata lain, 
pelayanan yang memenuhi standar kualitas adalah pelayanan yang sesuai dengan 
harapan  dan kepuasan para pemustaka.  
Layanan perpustakaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pustakawan 
sekolah agar bahan-bahan pustaka dapat dimanfaatkan dan diberdayagunakan dengan 
optimal oleh para pemustaka perpustakaan (para pembaca). Sehingga, perpustakaan 
dapat menjalankan seluruh fungsi-fungsinya dengan baik. Layanan perpustakaan atau 
biasa juga diistilahkan dengan layanan pengguna merupakan kegiatan melayankan 
koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan kepada pengguna perpustakaan. Dalam 
meningkatkan tingkat kunjungan perpustakaan, sebaiknya pustakawan menyediakan 
penambahan jam layanan yang dimana pemustaka dapat menerima layanan setelah 
jam layanan selesai. Penambahan jam layanan merupakan salah satu cara yang bisa 
dilakukan oleh erpustakaan untuk dapat memberikan layan prima dan menambah 
tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan. 
a. Pentingnya pelayanan prima diterapkan di perpustakaan SMA Negeri 13 
Makassar 
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Layanan perpustakaan adalah kegiatan melayani pemustaka yang dilakukan oleh 
pustakawan sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka. Pelayanan setiap petugas 
berbeda-beda, ada yang ramah, cuek, dan lain sebagainya. Seorang pustakawan harus 
mengoptimalkan pelayanan yang memuaskan pada pemustaka. 
Pentingnya pelayan prima terhadap  pemustaka juga merupakan strategi dalam 
rangka memenangkan persaingan. Akan tetapi tidak cukup hanya memberikan rasa 
puas dan perhatian terhadap pemustaka saja, lebih dari itu adalah bagaiman cara 
merespon keinginan pemustaka, sehingga dapat menimbulkan kesan positif dari 
pemustaka. 
Berikut hasil wawancara dengan kepala perpustakaan dan pengelola 
perpustakaan (pustakawan) mengenai pentingnya pelayanan prima diterapkan di 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah menyatakan 
bahwa: 
“Penting diadakan di perpustakaan karena dengan pelayanan yang baik maka 
siswa senang datang ke perpustakaan” (Bunyamin, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan kepala sekolah adalah pihak pengelola perpustakaan 
harus memberikan memberikan pelayanan yang baik, pelayanan yang dapat membuat 
siswa senang ketika berada dalam perpustakaan. 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh pendamping wakasek kesiswaan 
menyatakan bahwa: 
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“Perlu setiap sekolah melakukan trik-trik/usaha-usaha khusus agar siswa 
mempunyai minat untuk selalu datang ke perpustakaan” (Nurdin Abd. 
Rahman, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan adalah 
pengelola perpustakaan hsrus membuat cara atau trik-trik dalam memikat siswa(i) 
untuk senantiasa berkunjung di perpustakaan. 
Hal yang sama yang diungkapkan oleh pendamping wakasek sarana dan 
prasarana dimana pelayanan yang harus diterapkan oleh pengelola perpustakaan 
adalah pelayananya harus baik, harus berkesan dan disesuaikan dengan visi dan misis 
perpustakaan dimana mengajak para siswa(i) untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
pusat mencari ilmu. Berikut pernyataan dari pendamping wakasek bagian sarana dan 
prasarana yang menyatakan bahwa: 
“Pelayanan prima sangat penting diadakan di perpustakaan” (H. Abdul 
Salim, 13 Juni 2016). 
Kepala perpustakaan juga menyatakan hal yang sama dengan pendamping 
wakasek bagian sarana dan prasaran berikut pernyataan yang dikemukakan oleh 
kepala perpustakaan bahwa: 
“Pelayanan prima sangat penting bagi siswa(i) agar betul-betul 
memanfaatkan perpustakaan dengan baik, sesuai dengan visi misi sekolah” 
(Hj. St. Suarni, 13 Juni 2016).  
Selanjutnya pengelola perpustakaan (pustakawan) juga menyatakan bahwa: 
“Sangat penting, karena dengan pelayanan prima pengunjung dapat puas dan 
betah berkunjung ke perpustakaan” ( Kasmia, 4 Juni 2016). 
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Maksud dari pernyataan pengelola perpustakaan (pustakawan) yaitu pelayanan 
prima sangat penting dalam melayani siswa(i) karena pelayanan prima merupakan 
pelayanan yang dapat membuat pengunjung merasa puas sehingga betah dalam 
perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan terkait dengan pentingnya 
menciptakan pelayanan prima dalam perpustakaan, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pada umumnya pelayanan prima sangat penting diadakan di 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar agar siswa (i) betah dan senang berkunjung 
ke perpustakaan. 
b. Upaya apa yang dilakukan dalam menciptakan pelayanan prima terhadap 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
Didalam suatu perpustakaan yang mempunyai pelayan prima, berarti 
perpustakaan tersebut telah berhasil membuat para pemustaka merasa puas dengan 
apa yang telah dilayankan di perpustakaan tersebut. Upaya peningkatan pelayanan di 
perpustakaan agar perpustakaan mempunyai pelayanan prima dari segi: pelayanan 
koleksi, pelayanan fasilitas, dan pelayanan dari sumber daya manusia (pustakawan). 
Dengan demikian, setelah semua upaya telah dilakukan dengan maksimal, maka 
perpustakaan tersebut dapat tercermin sebagai perpustakaan yang mempunyai 
layanan prima. Sehingga layanan prima perpustakaan dapat menarik pengunjung agar 
pengunjung dapat kembali lagi ke perpustakaan dalam mencari informasi. 
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Berikut hasil wawancara para informan mengenai upaya yang dilakukan alam 
menciptakan  pelayanan prima di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah menyatakan 
bahwa: 
“Pengelolah perpustakaan harus bersikap profesional, ramah, dan baik 
terhadap siswa, selain dari itu  fasilitas juga harus terpenuhi dalam 
mengembangkan perpustakaan” ( Bunyamin, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan kepala sekolah adalah pihak pengelola perpustakaan 
harus profesional dalam melayani pengunjung atau siswa (i) yang berkunjung ke 
perpustakaan. 
Hal yang berbeda juga di ungkapkan oleh pendamping wakasek bagian 
kesiswaan menyatakan bahwa: 
“Situasi yang penuh dengan ketenangan serta dilengkapi AC, tempat duduk 
dan meja yang baik” ( Nurdin Abd. Rahman, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan yaitu kondisi 
didalam perpustakaan harus nyaman sehingga pemustaka betah di dalam 
perpustakaan. 
Hal yang serupa yang diungkapkan oleh pendamping wakasek bagian sarana dan 
prasarana mmenyatakan bahwa: 
“Upaya yang yang harus dilakukan yaitu harus ramah dan membantu siswa 
dalam mencari buku yang diinginkan sehingga siswa senang datang 
berkunjung ke perpustakaan. Sarana dan prasarana harus dilengkapi yang 
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dapat membuat siswa(i) tertarik terhadap perpustakaan” (H. Abdul Salim, 13 
Juni 2016). 
Hal senada juga yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan dengan kepala 
sekolah dan pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana menyatakan bahwa: 
“Harus ramah kepada siswa(i) serta sarana dan prasarana harus lebih 
menunjang agar perpustakaan dapat ditata dengan baik” ( Hj. St. Suarni, 13 
Juni 2016).   
Selanjutnya pengelola perpustakaan (pustakawan) juga menyatakan bahwa: 
“Sikap pustakawan yang ramah dan bersahabat, penyediaan literature,  serta 
penyediaan sarana dan prasarana di perpustakaan” ( Kasmia, 4 Juni 2016).  
 
Pernyataan yang diungkapkan oleh pendamping wakasek bagian sarana dan 
prasarana, kepala perpustakaan dan pengelola perpustakaan (pustakawan) adalah 
mengungkapkan hal yang sama yaitu pelayanannya harus baik, ramah agar siswa 
senang berkunjung ke perpustakaan selain dari itu sarana dan prasaranya harus 
lengkap terutama koleksi, pihak pengelola perpustakaan harus mengupayakan koleksi 
yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan terkait dengan upaya yang 
dilakukan dalam menciptakan pelayanan prima agar siswa tertarik berkunjung di 
perpustakaan, penulis dapat menyimpulkan bahwa tenaga perpustakaan atau 
pustakawan harus bersikap ramah, baik dan bersahabat dengan siswa atau pemustaka. 
Jika tenaga pengelola perpustakaan, memberikan pelayanan seperti ini, maka yakin 
dan percaya pemustakan tidak akan pernah bosan berkunjung ke perpustakaan. 
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Pelayanan berbasis pengguna atau pelayanan prima sangat penting untuk 
direalisasikan dalam perpustakaan untuk memancing para pemustaka, agar mereka 
selalu memiliki hasrat untuk berkunjung ke perpustakaan. Seorang tenaga pengelola 
perpustakaan harus cerdik mensiasati berbagai persoalan yang ada. Jika dalam 
perpustakaan, peranan pustakawan dalam penataan ruangan, pengadaan dan 
pengembangan koleksi serta penyediaan fasilitas belum efektif, maka tidak ada 
pilihan lain bagi mereka, selain harus berupaya untuk meningkatkan pelayanan 
perpustakaan, agar perpustakaan memiliki nilai guna dimata pemustaka. 
c. Apakah pelayanan yang diterapkan dalam perpustakaan dapat dikategorikan 
sebagai pelayanan prima 
Sikap pustakawan sangat mempengaruhi minat baca pemustaka di perpustakaan. 
Melihat pustakawan yang ramah, pemustaka akan merasa nyaman berada di 
perpustakaan. Bahkan ia juga akan merekomendaskan teman-temannya untuk datang 
ke perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan prima akan bermanfaat bagi upaya peningkatan 
kualitas pelayanan perpustakaan sekolah bagi warga sekolah atau masyarakat 
sekitarnya sebagai pelanggan. Selain itu, juga berbagai acuan untuk pengembangan 
penyusunan standar pelayanan. Pelayan, pelanggan (pemakai perpustakaan atau user), 
atau stakebolder dalam kegiatan pelayanan memiliki acuan mengenai mengapa, 
kapan, dengan siapa, di mana, dan bagaimana pelayanan perpustakaan mesti 
dilakukan. 
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Berikut hasil wawancara para informan apakah layanan yang diterapkan sudah 
dapat dikatakan sebagai pelayanan prima  di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“sejauh ini  kita melayani para siswa dengan senang hati melayani sebisanya kita 
namun belum bisa dikatakan sebagai pelayanan prima... pelayanan yang baik 
akan sangat berpengaruh terhadap siswa karena kalau kita melayani dengan baik 
maka siswa akan senang berkunjung ke perpustakaan ( Hj. St. Suwarni, 13 
Agustus 2016). 
 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan 
(pustakawan), mengemukakan bahwa: 
“dapat dikatakan suatu pelayanan prima apabila terdapat kepuasan dalam diri 
siswa, sejauh ini pelayanan yang ada diperpustakaan belum dapat dikatakan 
sebagai pelayanan prima mungkin dikarenakan koleksi yang ada karena rata-rata 
koleksi yang ada di perpustakaan itu rata-rata buku paket dan buku bacaan 
seperti novel, komik dan lainnya itu masih minim disediakan di perpustakaan 
sehingga siswa yang datang ke perpustakaan hanya untuk menyelesaikan 
tugasnya itu pun hanya sebagian siswa... ya, sikap, perhatian dan tanggung jawab 
harus dimiliki oleh setiap pustakawan dalam melayani siswa... sejauh ini 
perpustakaan sudah mulai ada kemajuan dengan di pimpingnya oleh kepala 
perpustakaan baru sekaligus guru disekolah ini, beliau sangat mengarahkan siswa 
untuk selalu berkunjung ke perpustakaan dan memberikan nilai tambah bagi 
yang sering datang ke perpustakaan dan beliau juga mengajak guru untuk kerja 
sama dalam mengarahkan siswa untuk selalu berkunjung ke perpustakaan... 
intinya pelayanan itu harus semaksimal mungkin... hambatannya di samping 
koleksi harus ditambah pustakawan juga harus di tambah karena cuma saya 
mengelolah perpustakaan ( Kasmia, 13 Agustus 2016) 
 
Berdasarkan pernyataaan yang diungkapkan pihak kepala perpustakaan dan 
tenaga pengelola perpustakaan yaitu pelayanan yang ada di perpustakaan SMA 
Negeri 13 Makassar belum dapat dikatakan sebagai pelayanan prima karena belum 
dapat membantu siswa dalam mencari koleksi atau buku yang dibutuhkan dan tenaga 
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pengelolanya hanya satu dan untuk saat ini pengelola sibuk menginput data dalam 
komputer, pemberian label, stempel buku. Dengan demikian, pelayanannya belum 
dapat dikatakan sebagai pelayanan prima. 
d. Kendala yang dihadapi dalam menciptakan pelayanan prima 
Salah atu komponen terpentin perpustakaan adalah pustakawan. Komponen ini 
sangat diperlukan untuk memberikan pelayanan atau jasa kepada pengguna 
perpustakaan. Oleh karena itu, seorang pustakawan harus mampu menempa dirinya 
menjadi seorang professional yang mampu memberikan jasa dan layanan yang 
memuaskan kepada pelanggannya. 
Konsep pelayan prima bagi pustakawan sebenarnya bukanlah hal yang baru. 
Mereka yang bekerja diperpustakaan, sejak semula sudah ditekankan tentang 
orientasi jasa perpustakaan kepada kepentingan dan kepuasan pengguna. Oleh karena 
itu sudah kewajiban bagi pustakawan untuk memberikan pelayanan prima. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai kendala yang dihadapi dalam  
menciptakan  pelayanan prima di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah 
mengemukakan bahwa: 
“Fasilitas yang ada di perpustakaan seperti buku harus berfariasi misalnya 
buku-buku cerita atau buku motivasi” (Bunyamin, 13 Juni 2016). 
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Pendamping wakasek bagian kesiswaan juga mengungkapkan hal yang sama, 
menyatakan bahwa: 
 “Buku-buku yang dibutuhkan siswa masih kurang” ( Nurdin Abd. Rahman, 
13 Juni 2016). 
Pernyataan pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana tidak jauh beda 
dengan pernyataan yang diungkapkan dari beberapa informan di atas, menyatakan 
bahwa: 
“Perlu diadakan pembenahan terhadap perpustakaan terutama kenyamanan 
berada dalam perpustakaan” ( H. Adul Salim, 13 Juni 2016). 
Hal yang serupa juga yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan 
menyatakan bahwa:  
“Koleksi harus menunjang proses belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan 
para siswa” ( Hj. St. Suarni, 13 Juni 2016). 
Selanjutnya pernyataan dari pengelola perpustakaan (pustakawan) juga 
mengungkapkan hal yang sama, menyatakan bahwa: 
“Tidak semua buku yang dibutuhkan siswa terpenuhi” ( Kasmia, 4 Juni 2016). 
Berdasarkan pernyataan pengelola perpustakaan (pustakawan) adalah 
pemustaka belum dilayani sebaik mungkin dan koleksi yang ada di perpustakaan 
masih perlu disesuaikan dengan kebutuhan yang inginkan oleh para pemustaka. 
Hasil wawancara tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa kendala yang 
dihadapi dalam menciptakan pelayanan prima di perpustakaan SMA Negeri 13 
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Makassar yaitu terkendala dengan koleksi yang masih kurang terutama pada buku 
cerita. 
Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh kelima maka penulis dapat 
menyimpulkan berdasarkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
selama ± 1 bulan tentang startegi dalam menciptakan pelayanan prima terhadap 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. Berdasarkan yang saya amati bahwa 
pelayanan yang ada di perpustakaan sekolah tersebut cukup baik karena perpustakaan 
buka lebih awal yaitu pukul 07.00 WITA dan saya lihat bagi siswa yang ingin 
meminjam buku tidak lagi mengunakan kartu perpustakaan namanya hanya di tulis di 
buku besar.  
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Gambar 1: Pelayanan di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
 
3. Strategi dalam penglolaan sarana dan prasarana perpustakaan 
Sarana dan prasarana sebagai pendukung dan memperlancar penyelenggaraan 
memperlancar seluruh aktivitas perpustakaan harus disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kenyamanan pemakai. Peralatan yang canggih akan menciptakan daya tarik 
tersendiri bagi pengunjung. Sumber daya fisik mencakup juga semua peralatan dan 
inventaris perpustakaan yang harus memenuhi kriteria, standar, dan kebutuhan 
ditinjau dari segi jumlah, mutu, janis, ukuran, model, teknis konstruksi, warna, 
bentuk, kenyamanan, keserasian, dan keindahan, serta persyaratan lainnya. 
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Keberadaan fasilitas atau sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam 
pencapaian tujuan suatu perpustakaan dalam meningkatkan minat baca dan minat 
kunjung siswa terhadap perpustakaan. Dan salah satu sarana dan prasarana yang 
sangat menunjang terhadap peningkatan minat baca siswa adalah koleksi 
perpustakaan. Karena koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakan salah 
satu pilar atau kekuatan dan daya tarik utama bagi pengunjung. Oleh sebab itu agar 
pilar tersebut kuat maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam pengertian 
memadai dalam hal jumlah, jenis, ragam, dan mutu. Sementara itu semua koleksi 
yang dihimpun sebagaisumber informasi dan direncanakan dengan sebaik-baiknya 
sehingga sesuai dengan kebutuhan pemakai dan tidak menyimpang dari kebijakan 
perpustakaan. Oleh karenanya, Perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar harus 
didukung dengan koleksi yang beraneka ragam.  
a. Usaha-usaha yang dilakukan dalam melengkapi sarana dan prasarana 
perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
Suatu perpustakaan dinilai maju dan berkualitas dapat kita lihat dari 
ketersediaannya sarana dan prasarana yang mendukung suatu aktivitas yang ada 
dalam perpustakaan. 
Dalam mengembangkan kemajuan suatu perpustakaan aspek sarana dan 
prasarana merupakan suatu hal yang sangat fundamental keberadaannya demi 
menjaga kepuasan dari para pengunjung atau pemustaka. Oleh karena itu, seharusnya 
perpustakaan perlu memperhatikan pelayanan prima di perpustakaan tersebut dengan 
mengadakan dan memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada. 
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Berikut hasil wawancara para informan mengenai usaha yang dilakukan dalam 
melengkapi sarana dan prasarana  di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala perpustakaan 
menyatakan bahwa: 
“Pengelola perpustakaan harus menyampaikan kepada saya atau mencatat 
segala kebutuhan yang di butuhkan dalam mengelola perpustakaan agar 
para siswa senang berkunjung ke perpustakaan” ( Bunyamin, 13 Juni 
2016). 
Maksud dari pernyataan kepala sekolah adalah dihimbau kepada pihak pengelola 
perpustakaan segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam mengelola 
perpustakaan harus dicatat dan dilaporkan kepada kepala sekolah. 
Berikut pernyataan yang diungkapkan oleh pendamping wakasek bagian 
kesiswaan menyatakan bahwa: 
“perpustakaan harus di lengkapi sarana yang merupakan kebutuhan siswa 
dan Pengelola yang diberi tanggung jawab harus proposional dibidangnya” 
( Nurdin Abd. Rahman). 
 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan adalah pihak 
pengelola perpustakaan harus bertanggung jawab penuh dalam mengelola 
perpustakaan baik dari segi layanan maupun dari segi koleksi. 
Hal serupa juga yang diungkapkan oleh pendamping wakasek bagian sarana dan 
prasarana menyatakan bahwa: 
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“Di upayakan dana untuk melengkapi sarana dan prasarana dalam 
memenuhi kebutuhan pengelolaan perpustakaan” (  H. Abdul Salim, 13 
Juni 2016). 
Hal serupa juga yang diungkapkan oleh pernyataan dari kepala perpustakaan  
dengan kepala sekolah dimana pernyataannya yaitu: 
“Segala kebutuhan dalam mengembangkan sarana dan parasarana dalam 
pengelolaan perpustakaan harus di laporkan atau konsultasikan kepada 
kepala sekolah” ( Hj. St. Suarni, 13 Juni 2016). 
Senada dengan pernyataan yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan 
dengan pengelola perpustakaan (pustakawan) yang  menyatakan bahwa: 
“Mengadakan/mengajukan permintaan sesuai dengan kebutuhan yang 
dibutuhkan dalam pengelolaan perpustakaan serta saran dan prasarana yang 
ada di perpustakaan perlu di rawat” ( Kasmia, 4 Juni 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai bagaimana usaha anda agar sarana dan 
prasarana memenuhi kebutuhan pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 13 
Makassar maka, penulis dapat menyimpulkan bahwa segala kekurangan yang ada 
dalam perpustakaan harus dilaporkan atau mengajukan permintaan kepada Kepala 
sekolah. 
b. Apakah sarana dan prasarana  sudah dapat dikatakan sebagai penunjang 
pengelolaan perpustakaan 
Peralatan dan perlengkapan yang ada diperpustakaan disediakan selain untuk 
mendukung kegiatan rutin para staf perpustakaan juga berguna untuk memberikan 
pelayanan yang prima kepada pengguna perpustakaan. Oleh karena itu, desain 
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peralatan dan perlengkapan yang ada di perpustakaan perlu dirancang secara khusus 
karena terdapat perbedaan dengan peralatan kantor pada umumnya. Dengan kata lain, 
sebuah perpustakaan harus menyediakan peralatan dan perlenngkapan yang sesuai 
dengan kondisi ruangan dan tujuan yang ingin dicapainya. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai apakah sarana dan prasarana  
sudah dapat dikatakan sebagai penunjang pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 13 
Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa: 
“Ya, sarana dan prasarananya sudah menunjang aktivitas pekerjaan, dan 
segala yang bersangkutan mengenai perpustakaan harus di kembangkan 
lebih baik lagi agar perpustakaan terlihat lebih manarik dari sebelumnya” ( 
Buyamin, 13 Juni 2016). 
Berikut pernyataan yang diungkapkan oleh pendamping wakasek bagian 
kesiswaan menyatakan bahwa: 
“Sudah menunjang sesuai ukuran dan anggran yang tersedia dalam 
mengelolah perpustakaan” ( Nurdin Abd. Rahman, 13 Juni 2016). 
Selanjutnya pernyataan pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana yang 
menyatakan bahwa: 
“Sudah menunjang dan pengelolah perpustakaan harus lebih giat lagi 
dalam mengelolah perpustakaan” ( H. Abdul Halim, 13 Juni 2016). 
Pernyataan selanjutnya kepala perpustakaan mengemukakan bahwa: 
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“Sudah menunjang, sekalipun masih sangat sederhana” ( Hj. St. Suarni, 13 
Juni 2016). 
Dan selanjutnya pernyataan dari pengelola perpustakaan (pustakawan) yang tidak 
jauh beda dengan beberapa pernyataan informan diatas, menyatakan bahwa:  
“Sudah, kegiatan yang dilakukan setiap hari karena adanya sarana dan 
prasarana yang sudah terpenuhi dalam perpustakaan” ( Kasmia, 4 Juni 
2016). 
Dari pernyataan dari kelima informan dapat dipahami bahwa sarana dan 
prasarana yang ada di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar sudah menunjang 
aktivitas pekerjaan dalam pengolahan perpustakaan. 
c. Kendala yang dihadapi dalam mengembangkan sarana dan prasarana 
perpustakaan SMA Negeri  
Perpustakaan merupakan lembaga yang salah satu kegiatannya adalah 
memberikan layanan peminjaman koleksi bahan pustaka baik untuk dibaca di tempat 
atau untuk di bawa pulang 
Penyediaan sarana dan prasarana di perpustakaan merupakan hal yang penting 
karena dapat menunjang kelancaran kegiatan perpustakaan secara optimal sehingga 
tugas dan fungsi perpustakaan sekolah dapat terlaksana. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan sarana dan prasarana perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pendamping wakasek 
bagian kesiswaan, menyatakan bahwa: 
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“Anggarannya harus di tambah dan minat baca siswa sangat kurang 
sehingga diperlukan pengelohan lebih baik lagi yang dapat membangkitkan 
minat baa siswa” ( Nurdin Abd. Rahman, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan adalah 
mengenai anggaran dana dalam mengelola perpustakaan karena anggarannya masih 
kurang sehingga anggarannya harus ditambah dalam mengelola perpustakaan supaya 
perpustakaan dapat berjalan sesuai yang diinginkan. 
Berbeda dengan pernyataan yang diungkapkan dengan kepala perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Fasilitas dalam perpustakaan harus dilengkapi serta masih diperlukan 
penambahan pengelola perpustakaan yang ahli di bidang perpustakaan” ( 
Hj. St. Suarni). 
Maksud dari pernyataan kepala perpustakaan adalah salah satu kendala yang 
dihadapi dalam mengelola perpustakaan yaitu fasilitas masih kurang oleh karena itu 
perlu diadakan penambahan seperti koleksi dan alat-alat alam mengelola 
perpustakaan. 
Hal serupa juga yang diungkapkan oleh pengelola perpustakaan (pustakawan), 
menyatakan bahwa: 
“Kurang tenaga pengelola perpustakaan yang relevan dengan ijazah 
perpustakaan” ( Kasmia, 4 Juni 2016). 
Maksud dari pengelola pernyataan pengelola perpustakaan (pustakawan) adalah 
pelayanan belum berjalan belum berjalan dengan baik karena pustakawannya hanya 
satu sehingga pelayanannya masih standar. 
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Sesuai hasil wawancara dengan kelima informan, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar membutuhkan 
peembahan pustakawan karena perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar hanya 
mempunyai satu tenaga pengelola perpustakaan, selain dari itu fasilitas yang ada 
dalam perpustakaan belum lengkap. Untuk itu, tenaga perpustakaan atau pustakawan 
mulai dari sekarang harus berusaha menyediakan fasilitas yang lengkap untuk 
pemustaka, agar dengan tersedianya fasilitas atau perabot perpustskssn ysng lengkap, 
pemustaka akan merasa senang berkunjung ke perpustakaan. Sebab perlu di ketahui 
bahwa salah satu penyebab kemalasan pemustaka berkunjung ke perpustakaan tidak 
lain dan tidak bukan karena kurang lengkapnya fasilitas yang disediakan. 
Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan kelima informan dari semua indikator 
mengenai starategi dalam pengelolaan saran dan prasarana perpustakaan di SMA 
Negeri 13 Makassar maka penulis menyimpulkan berdasarkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan selama ± 1 bulan tentang strategi dalam 
pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan yang saya amati fasilitas yang ada di perpustakaan cukup memfasilitasi 
hanya saja pustakawannya masih perlu di tambah karena masih banyak buku yang 
belum kelola dan sebagian buku yang ada di rak dan lemari berdebu. 
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 Gambar 2: Sarana dan prasarana dalam perpustakaan SMA 
Negeri 13 Makassar 
 
4. Strategi dalam mempromosikan perpustakaan sekolah 
Promosi perpustakaan pada dasarnya merupakan forum pertukaran informasi 
antara organisasi dan konsumen dengan tujuan utama memberikan informasi tentang 
produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk siswa dan 
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guru untuk berekreasi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi 
perpustakaan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan dimana kegiatan tersebut 
melibatkan seluruh staf perpustakaan, anggota perpustakaan dan guru. Kegiatan 
promosi tersebut dapat berupa kegiatan formal maupun non formal, pengadaannya 
bisa di lakukan di lingkup perpustakaan maupun di lingkup luar perpustakaan. 
Sebaiknya perpustakaan mempunyai kebijakan tertulis menyangkut promosi ini dan 
merinci berbagai sasaran serta strategi yang akan digunakan. Hasil dari promosi 
adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan untuk memanfaatkannya. Setiap 
perpustakaan dalam melakukan tugasnya terutama dalam promosi perpustakaannya 
agar ramai akan pengunjung, tentu akan mengharapkan hasil yang maksimal. 
a. Kegiatan yang dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan SMA Negeri 13 
Makassar 
Promosi perpustakaan pada dasarnya merupsksn forum pertukaran informasi 
antara organisasi/lembaga perpustakaan dan konsumen/pemustaka dengan tujuan 
utama memberikan informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh 
perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk memanfaatkan koleksi yang ada 
di perpustakaan. 
Peran perpustakaan sangat sentral dalam membina atau menumbuhkan kesadaran 
membaca. Kegiatan membaca berkaitan dengan ketersianya bahan bacaan yang 
memadai baik jumlah maupun kualitas bacaan. Maka yang perlu dilakukan oleh 
perpustakaan sekolah dalam mempengaruhi keinginan membaca khususnya anak 
didik adalah dengan menyediakan bahan bacaan yang menarik perhatian anak-anak 
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sehingga akan mendorong mereka mereka untuk ingin membaca. Setelah ada 
keinginan, kemudian mereka membaca, dan pada akhirnya mereka menjadi gemar 
membaca. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai Kegiatan yang dilakukan 
dalam mempromosikan perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, 
menyatakan bahwa: 
“Promosi perpustakaan sangat berpengaruh terhadap siswa untuk datang ke 
perpustakaan. Oleh karena itu, pengelola perpustakaan melakukan kegiatan 
promosi karena mempromosikan perpustakaan kepada siswa merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang datang 
keperpustakaan” ( Bunyamin, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan kepala sekolah yaitu mengarahkan kepada pihak 
pengelola perpustakaan untuk selalu mengadakan kegiatan promosi perpustakaan 
agar para siswa(i) tertarik untuk berkunjung ke perpustakan. 
Berbeda pernyataan yang diungkapkan oleh pendamping wakasek bagian 
kesiswaan, menyatakan bahwa: 
 “Tugas-tugas yang di berikan oleh tiap guru harus berhubungan dengan 
buku-buku yang ada di perpustakaan kalau perlu di selesaikan di 
perpustakaan” ( Nurdin Abd. Rahman. 13 juni 2016). 
Maksud dari pernyataan pendamping wakasek bagian kesiswaan adalah 
mengarahkan kepada guru dalam memberikan tugas harus berhubungan dengan 
koleksi yang ada di perpustakaan sehingga para siswa(i) memanfaatkan koleksi yang 
ada di perpustakaan. 
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh pendamping wakasek bagian kesiswaan 
dengan pendamping wakasek bagian sarana dan prasarana, menyatakan bahwa: 
“Harus dilakukan kerja sama antara pengelola perpustakaan dengan guru 
dalam mempromosikan perpustakaan, serta siswa harus diberi motivasi 
mengenai pentingnya membaca agar minat baca siswa dan minat kunjung 
siswa terhadap perpustakaan meningkat. Memperkenalkan buku-buku yang 
ada di perpustakaan” ( H. Abdul Salim, 13 Juni 2016). 
Selanjutnya kepala perpustakaan juga menyatakan bahwa: 
“Membuat kegiatan dengan cara membuat lomba membaca dan meulis 
karya ilmiah” ( Hj. St. Suarni, 13 Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan kepala perpustakaan adalah membuatkan kegiatan 
lomba yang berkaitan dengan perpustakaan. 
Tanggapan selanjutnya pengelolah perpustakaan (pustakawan), menyatakan 
bahwa:  
“Memasang spanduk, membeli buku baru dan buku baket yang sesuai 
dengan kurikulum. Kegiatan promosi ini hanya di lakukan 1 kali setahun 
tiap tahun ajaran baru” ( Kasmia, 4 Juni 2016). 
 
Maksud dari pernyataan pengelola perpustakaan (pustakawan) adalah kegiatan 
yang harus dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan yaitu dengan cara 
memasang spanduk yang berisi tentang ajakan untuk selalu membudayakan 
membaca. 
Berdasarkan wawancara kelima informan maka penulis dapat mengambil 
menyimpulkan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan ialah untuk meningkatkan 
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jumlah pengunjung yang berada di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. Kegiatan 
promosi perpustakaan dilakukan untuk memperkenalkan kepada siswa tentang 
berbagai hal mengenai perpustakaan. kegiatan promosi perpustakaan dilakukan sekali 
setahun setiap ajaran baru atau tiap penerimaan siswa baru. Dalam hal ini pengelola 
perpustakaan atau pustakawan seharusnya mengadakan promosi perpustakaan sekali 
sebulan. Supaya dalam jangka waktu satu bulan tersebut, pemustaka bisa mengetahui 
koleksi-koleksi baru yang disediakan. 
b. Respon siswa terhadap kegiatan dalam mempromosikan perpustakaan SMA 
Negeri 13 Makassar 
Aktivitas promosi perpustakaan sebenarnya merupakan perwujudan dari fungsi 
informatif sehingga dengan adanya promosi diharapkan akan ada reaksi dari pemakai, 
baik aktual maupun potensial yang muncul dalam berbagai bentuk mulai dari 
tumbuhnya kesadaran atau tahu akan keberadaan perpustakaan, sampai kepada 
tindakan untuk memanfaatkannya. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai respon siswa terhadap kegiatan 
dalam mempromosikan perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Respon siswa baik, kegiatan promosi ini sangat bermanfaat bagi siswa 
karena dengan adanya kegiatan promosi maka siswa dapat mengetahui 
betapa pentingya perpustakaan bagi mereka” ( Hj. St. Suwarni, 13 Juni 
2016). 
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh pengelola perpustakaan (pustakawan), 
menyatakan bahwa: 
 “Sangat senang karena mereka tidak lagi dituntut untuk membeli buku 
karena, buku yang dibutuhkan sudah tersedia di perpustakaan seklipun 
tidak semua buku yang dibutuhkan itu tersedia” ( Kasmia, 4 juni 2016). 
 
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan maka penulis menyimpulkan 
bahwa respon siswa mengenai kegiatan promosi perpustakaan yaitu mereka 
menanggapi dengan baik, karena promosi perpustakaan sangat penting untuk 
diadakan. Sebab dengan hal itu, pemustaka bisa mendapatkan informasi-informasi 
baru tentag perpustakaan. 
c. Kendala yang dihadapi dalam mempromosikan  perpustakaan SMA Negeri 13 
Makassar 
Perpustakaan sekolah adalah sesuatu yang baru bagi para siswanya. Utuk itu 
perlu diadakan berbagai kegiatan untuk memperkenalkan perpustakaan. Hal-hal yang 
perlu diperkenalkan meliputi arti perpustakaan, fungsi perpustakaan, fasilitas apa saja 
yang tersedia, manfaat yang diperoleh, dan teknik menggunakan perpustakaan. 
Tingkat keberhasilan cara mempromosikan perpustakaan tergantung pada usaha 
kegiatan dan semangat para guru atau pustakawan. 
Tujuan diadakan promosi perpustakaan adalah agar perpustakaan dikenal dan 
digunakan untuk kepentingan proses belajar mengajar, mengadakan penelitian, dan 
menyediakan informasi dan rekreasi. Promosi perpustakaan harus ada kerjasama 
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antara guru dengan pustakawan agar tujuan utama dalam memperkenalkan 
perpustakaan berhasil dengan baik. 
Berikut hasil wawancara para informan mengenai kendala yang dihadapi dalam 
mempromosikan perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala perpustakaan, 
menyatakan bahwa: 
“Tidak adanya jadwal khusus untuk melakukan promosi perpustakaan atau 
waktu tertentu dalam melakukan kegiatan promosi” ( Hj. St. Suarni, 13 
Juni 2016). 
Maksud dari pernyataan kepala perpustakaan adalah kendala yang dihadapi 
dalam mempromosikan perpustakaan adalah tidak ada waktu khusus dalam 
mensosialisasikan betapa pentingnya manfaat dari perpustakaan. 
Pernyataan kepala perpustakaan berbeda dengan pernyataan yang diungkapkan 
oleh pengelola perpustakaan (pustakawan), menyatakan bahwa: 
“Salah satu kendalanya yaitu kurangnya pengelola perpustakaan dan waktu 
siswa yang kurang atau sangat sempit sehingga kegiatan promosi belum 
optimal” ( Kasmia, 4 Juni 2016). 
 
Maksud dari pernyataan pengelola perpustakaan(pustakawan) yaitu kurangnya 
tenaga pengelola perpustakaan sehingga kegiatan dalam mempromosikan 
perpustakaan belum berjalan dengan baik. 
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan maka dapat dipahami bahwa 
kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan atau pustakawan dalam 
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mengoptimalkan promosi di perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar yaitu kurangnya 
waktu dalam melakukan kegiatan promosi sehingga kegiatan promosi belum secara 
optimal. Dan berdasarkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
selama ± 1 bulan tentang strategi dalam mempromosikan perpustakaan sekolah SMA 
Negeri 13 Makassar. Berdasarkan yang saya amati perpustakaan sekolah tersebut 
belum mengadakan suatu kegiatan khusus dalam memperkenalkan perpustakaan 
terhadap siswa dan kegiatan promosi yang dilakukan hanya sekali setahun itu hanya 
promosi sekedar pengenalan saja mengenai perpustakaan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Bentuk dalam mempromosikan perpustakaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan sekolah SMA 
Negeri 13 Makassar mengenai judul Strategi Perpustakaan Dalam Meningkatkan 
Minat Kunjung Siswa Di SMA Negeri 13 Makassar, maka dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Strategi perpustakaan yang dilakukan pustakawan dalam pembinaan dan 
pengembangan minat baca siswa perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar 
yaitu pihak pengelola perpustakaan mengajak kerjasama dengan guru dalam 
mengarahkan siswa-siswi untuk selalu berkunjung ke perpustakaan, dan 
strategi ini sudah terlaksana meskipun belum semaksimal mungkin dan pihak 
pengelola perpustakaan harus menanamkan strategi-strategi yang lebih 
terarah atau yang dapat menarik minat siswa untuk sering berkunjung ke 
perpustakaan, misalnya memperkenalkan buku-buku, memperkenalkan 
riwayat hidup para tokoh, memperkenalkan hasil-hasil karya sastrawan dan 
meneyelenggarakan pameran buku. 
2. Strategi perpustakaan yang dilakukan dalam menciptakan pelayanan prima 
terhadap perpustakaan SMA Negeri 13 Makassar yaitu cukup baik, dan 
bentuk pelayanan yang dilakukan yaitu mengarahkan kepada tiap pengunjung 
yang datang ke perpustakaan untuk terlebih dahulu mengisi buku pengunjung 
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dan melayani pemustaka sesuia dengan koleksi yang dibutuhkan dan 
pustakawan juga harus dapat memikat, bersahabat, cepat, dan akurat. 
Misalnya pustakawan harus cepat memahami koleksi yang dibutuhkan oleh 
siswa atau pemustaka.  
3. Strategi perpustakaan yang dilakukan pustakawan dalam pengelolaan sarana 
dan prasarananya cukup mendukung dalam mengelola perpustakaan seperti 
tersedianya komputer, printer, buku kunjungan/tamu, buku peminjaman, 
stempel, rak buku, rak surat kabat serta alat penunjang lainnya. Namun 
demikian akan lebih bagus apabila siswa(i) empunyai kartu anggota 
perpustakaan dan mesin sensor (alat scan) karena perpustakaan tersebut 
sudah menggunakan aplikasi slims sehingga dapat memudahkan pustakawan 
melayani dalam hal peminjaman dan pengembalian buku, karena sejauh ini 
perpustakaan tersebut masih manual dalam hal pengembalian dan 
peminjaman koleksi, selain dari itu tempat penitipan harus ada dalam 
perpustakaan. 
4.  Strategi perpustakaan yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan 
perpstakaan sekolah SMA Negeri 13 Makassar, sudah berjalan salah satu 
yang telah dilakukan  yaitu pihak pengelola perpustakaan memasang spanduk 
mengenai dorongan untuk selalu membudayakan membaca. Selain dari itu 
pihak perpustakaan juga dapat melakukan kegiatan promosi dengan cara 
membagikan brosur, membuat waktu khusus kunjungan dan 
memperkenalkan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan.  
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas maka yang menjadi saran penulis antara 
lain: 
1. Diharapkan kepada kepala perpustakaan memberikan perhatian dan 
dukungan kepada pustakawan agar dapat bekerja lebih maksimal lagi. 
2. Diharapkan kepada perpustakaan untuk menambah pengelola perpustakaan 
(pustakawan) 
3. Diharapkan kepada kepala perpustakaan atau kepala sekolah untuk 
menambah fasilitas perpustakaan. 
4. Diharapka kepada pengelola perpustakaan (pustakawan) untuk lebih giat 
lagi dalam mengelola perpustakaan sehingga minat baca/kunjung siswa 
lebih meningkat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
STRATEGI PERPUSTAKAAN DALAM MENINGKATKAN MINAT 
KUNJUNG SISWA DI SMA NEGERI 13 MAKASSAR 
 
A. Strategi dalam pembinaan dan pengembangan minat baca 
1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai pembinaan dan 
pengembangan minat baca? 
2. Menurut bapak/ibu dalam pembinaan dan pengembangan minat baca 
penting dilakasanakan di perpustakaan? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pembinaan dan 
pengembangan minat baca siswa? 
4. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pembinaan dan pengembangan 
minat baca? 
 
B. Strategi dalam menciptakan pelayanan prima 
1. Apakah dalam menciptakan pelayanan prima sangat penting diadakan 
oleh pengelola perpustakaan? 
2. Upaya apa yang dilakukan dalam menciptakan pelayanan prima agar 
siswa tertarik berkunjung ke perpustakaan? 
3. Apakah pelayanan yang diterapkan dalam perpustakaan dapat 
dikategorikan sebagai pelayanan prim? 
4. Menurut bapak/ibu kendala dalam menciptakan pelayanan prima? 
 
C. Strategi dalam pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan 
1. Bagaimana usaha anda agar sarana dan prasarana memenuhi kebutuhan 
pengelolaan perpustakaan? 
 
 
 
2. Apakah sarana dan prasarana di perpustakaan SMA Neg. 13 Makassar 
sudah menunjang aktivitas dan pekerjaan perpustakaan? 
3. Kendala yang dihadapi dalam mengembangkan sarana dan prasarana 
perpustakaan SMA Neg. 13 Makassar? 
 
D. Strategi dalam mempromosikan perpustakaan sekolah 
1. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam mempromosikan perpustakaan 
SMA Neg. 13 Makassar terhadap siswa? 
2. Bagaimana Respon siswa terhadap kegiatan dalam mempromosikan 
perpustakaan SMA Neg. 13 Makassar? 
3. Kendala yang dihadapi dalam mempromosikan perpustakaan SMA 
Neg. 13 Makassar? 
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